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REDESAIN KANTOR BUPATI PIDIE DI SIGLI
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ABSTRAK

Kantor Bupati merupakan tempat menjalankan roda pemerintahan di daerah
tingkat dua dalam melakukan kegiatan administrasi pemerintah dan pelayanan
masyarakat. Redesain Kantor Bupati Pidie ini berada pada lokasi eksisting, di Jalan
Prof. A Majid Ibrahim, Kecamatan Kota Sigli, Kabupaten Pidie. Redesain ini di
harapkan bisa menyediakan tempat kerja yang fungsional dan sesuai dengan
standarisasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Permasalahan yang terjadi saat
ini adalah kurangnya kapasitas yang dapat menampung segala kegiatan hal
diakibatkan oleh bertambahnya pengguna.

Kantor Bupati termasuk kedalam klasifikasi perancangan bangunan tidak
sederhana sesuai dengan peraturan menteri. Penerapan konsep rancangan pada
redesain ini adalah tema arsitektur Metafora Tangible dengan mengakat bentuk
kupiah Riman serta penarapan ornamen dan motif yang memiliki unsur
kedaerahan. Analisis yang dipakai dalam bangunan ini yaitu analisis fungsional,
analisis tapak dan analisis bangunan.

Redesain Kantor Bupati Pidie direncanakan pada area dengan luas lahan
20.250 m?. bangunan massa tunggal memiliki empat lantai dengan luas area lantai
dasar 5.568 m? dengan total luasannya 15.758 m?. Serta penataan layout dan
pemenuhan terhadap fasilitas dibutuhkan seperti tempat pelayanan publik dapat
menampung 50 orang, ruang kerja untuk pegawai dan direksi dengan kapasitas
yang dapat digunakan untuk 280 pegawali, serta fasilitas penunjang seperti ruang
serbaguna yang dapat menampung 400 orang, kantin dengan kapasitas 180 orang
dan mushalla dengan kapasitas 250 orang.

Kata Kunci : Arsitektur, Metafora Tangible, Pidie, Kantor Bupati.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Pidie adalah salah satu kabupaten di Provinsi Aceh, Indonesia,
dengan luas wilayah 3.562 km?, 23 Kecamatan dan 730 gampong. yang memiliki
jumlah penduduk 425.974 jiwa (Sumber; BPS Kabupaten Pidie. 2018).

Kota Sigli merupakan ibu kota Kabupaten sekaligus pusat pemerintahan serta
administrasi yang menjalankan segala kegiatan administrasi, pelayanan
masyarakat serta beberapa kegiatan lainnya, Sigli merupakan Kecamatan yang
menjadi wilayah dengan pusat dari kantor pemerintahan salah satunya adalah
Kantor Bupati.

Kantor Bupati Pidie memiliki luas lahan 10.100 m? (1.10Ha), pada kondisi
sekarang ini kantor Bupati memiliki 5 massa bangunan dengan fungsi yang
berbeda. Pada gedung A digunakan sebagai area pelayanan publik dan area
direksi, gedung B dan C merupakan ruang kerja para pegawai kantor Bupati,
gedung D digunakan sebagai aula atau ruang serbagunan sedangkan gedung E
merupakan mushalla.

Kantor Bupati Pidie yang sekarang memiliki beberapa permasalahan yang
diperlukan adanya perbaikan serta penataan ulang, permasalahan utama pada
Kantor Bupati Pidie adalah kapasitas ruang kerja yang semakin padat akibat
pertambahan jumlah pengguna serta kebutuhan sarana parkir baik untuk mobil

ataupun motor yang sudah tidak mencukupi sehingga kendaraan di parkirkan di



luar site dan di area yang tidak diperuntukkan sebagai lahan parkir seperti di
depan gedung utilitas dan di dekat mushalla.

Permasalahan lainnya juga terdapat pada sirkulasi atau jalur akses antar
gedung yang dipotong oleh sirkulasi kendaraan baik mobil ataupun motor,
kurangnya beberapa fasilitas yang dibutuhkan seperti tidak adanya ruang khusus
untuk area pelayanan publik, pada beberapa akses ruang kerja terdapat
kompresor AC yang diletakkan pada selasar bangunan menyebabkan suasana
yang kurang nyaman akibat udara panas yang dikeluarkan serta dimensi selasar
yang mengecil. Serta penataan layout dan ruang terbuka hijau yang perlu
diperhatikan untuk menambah estetika sebuah bangunan.

Redesain kantor Bupati Pidie perlu dilakukan mengingat beberapa
permasalahan yang sudah ada dan juga kantor Bupati yang sekarang adalah
bangunan lama yang sudah dibangun sejak tahun 1973 dengan perencanaan
yang kurang memperhatikan aspek utilitas, aksesibilitas serta penataan layout
yang kurang memperhatikan penggunanya.

Oleh karena itu diperlukan adanya perancangan ulang untuk mengatasi
permasalahan yang ada serta memenuhi semua fasilitas sesuai standar pada
sebuah kantor Bupati baik dari segi fasilitas, kapasitas maupun estetikanya,
dengan mengangkat kupiah Riman sebagai salah satu budaya dari masyarakat
Pidie dalam penerapan struktur maupun arsitektural serta penarapan simbol-
simbol kedaerahan pada fasadnya dan juga penataan layout, ruang terbuka hijau

untuk menambah estetika sebuah bangunan.



1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud
Adapun maksud dari Redesain Kantor Bupati Pidie ini adalah:
1. Menciptakan lingkungan kerja yang efektif serta fungsional bagi pegawai,
staff dan masyarakat.
2. Tersedianya kemudahan akses pelayanan publik yang aman dan nyaman

sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.

1.2.2 Tujuan
1. Menyediakan tempat kerja yang fungsional dan sesuai dengan standarisasi
yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
2. Menyediakan bangunan kantor dengan kapasitas ruang yang mencukupi
semua kegiatan yang ada.
1.3 Identifikasi Masalah
Dalam perancangan Kantor Bupati Pidie terdapat beberapa permasalahan
diantaranya :
1. Bagaimana merancang kantor Bupati dengan kapasitas serta fungsi yang
sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh pemerintah?
2. Bagaimana merancang Kantor Bupati yang dapat mengangkat ciri khas
kedaerahan dengan menerapkan konsep arsitektur metafora Tanggible?
1.4 Referensi Tugas Akhir
Referensi tugas akhir sejenis berjudul tentang Kantor Bupati Aceh Utara.
Tugas akhir ini di buat oleh Irwanda dengan Nomor Induk Mahasiswa

0803110412 dengan tahun penyelesaian 2015. Perancangan Kantor Bupati



Aceh Utara ini berlokasi jalan Lhoksukun Kabupaten Aceh Utara, dengan
penerapan tema Arsitektur (Metafora Intangible).
1. Konsep Tema
Tema yang akan di gunakan dalam perancangan Kantor Bupati ini
adalah Intangible Metaphor (Metafora yang tersamar). Diharapkan dengan
penerapan tema tersebut dapat membuat kantor bupati ini menjadi Icon dan
landmark kabupaten aceh utara. Dan juga menjadikan bangunan ini sebagai
kantor pusat administrasi daerah dengan menyediakan kelengkapan fasilitas
yang menunjang setiap aktivitas baik pegawai atau pun masyarakat yang
nantinya menggunakan kantor tersebut.
2. Zoning
Zoning atau zonasi pada Kantor Bupati Aceh Utara bertujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan lahan serta pemisahan kegiatan yang
berlangsug. Zoning disesuaikan dengan aktivitas yang berlangsung di dalam
site. Area yang membutuhkan ketenangan di letakkan pada bagian tengah
site sedangkan area yang tidak terlalu membutuhkan ketenangan dan di
letakkan pada bagian depan, berdekatan dengan kebisingan. zoning dipakai
untuk mengelompokkan ruang-ruang berdasakan aktifitas dan fungsinya.
Berikut adalah zonasi yang diterapkan pada perencanaan Kantor Bupati

Aceh Utara.



Area sirkulasi dan parkir roda 4

Bangunan Kantor Bupati

hii
Mushalla Area hijau

Parkir roda 2

Lapangan olah raga

Gambar 1.2 Zoning
Sumber : Irwanda, 2015

. Zona hijau adalah area publik, yaitu area hijau yang di tanami pohon serta
tanaman lainnya untuk mengurangi kebisingan yang ditimbulkan oleh jalan.

. Zona orange adalah area privat, Area yang digunakan untuk peletakan bangunan
utama yang berada pada bagian tengah site, guna untuk menghindari kebisingan.
. Zona kuning adalah area servis, area yang digunakan untuk mushalla.

. Zona cream adalah area public, yaitu area lapangan olahraga.

. Zona biru adalah area servis, area untuk parkir roda dua.

. Zona ungu adalah area servis, area untuk parkir roda empat serta jalur sirkulasi

kendaraan.



3. Layout

Pada perencanaan Kantor Bupati Aceh Utara penerapan vegetasi
diterapkan pada sekeliling site dan bangunan yang bertujuan sebagai peneduh
dan pengurai kebisingan. Pola sirkulasi dibuat mengelilingi site yang

bertujuan agar pengunjung bisa melihat area sekitar kantor dan jugat

bangunan dari berbagai arah.

Gambar 1.3 Layout
Sumber : Irwanda, 2015

4. Bentuk

Perencanaan kantor Bupati Aceh Utara Ini bermassa tunggal, dengan
penerapan beberapa tranformasi bentuk yang digabungkan menjadi sebuah

bangunan.



Gambar 1.4 konsep bentuk
Sumber : Irwanda, 2015

1.5 Ruang Lingkup Perancangan

Didalam pembahasan laporan ini terdapat beberapa ruang lingkup

yang menjadi batasan dalam perancangan Kantor Bupati Pidie:

I.

Lokasi Kantor Bupati yang akan di rencanakan berada pada lokasi
eksisting yaitu di pusat kota Kabupaten Pidie;

Perancangan memfokuskan pada tema bangunan yaitu arsitektur
Metafora Tangible,

Perencanaan kantor Bupati akan dibuat dalam satu massa bangunan
tunggal,

Kantor Bupati Pidie dilengkapi dengan fasilitas pendukung yaitu coffe

shop dan kantin.



1.6 Kerangka Pikir

REDESAIN KANTOR BUPATI PIDIE
Tema Arsitektur Metafora (Tangible)

'

1. Perlunya mendesain kembali Kantor Bupati Pidie karena bangunan yang sekarang sudah
kurang efektif untuk menunjang kegiatan penggunanya. < -

2. Dibutuhkan sarana dan prasarana yang nyaman dan efesien untuk mendukung segala
aktifitas yang berlangsung.

LatarBelakang

v

Maksud dan Tujuan

1.  Menyediakan lingkungan kerja yang funsional dan sesuai dengan standarisasi yang telah
di tetapkan oleh pemerintah.

2. Menjadikan Kantor Bupati sebagai salah satu icon atau Landmark Kabupaten Pidie,

v
Permasalahan :
--p¢ 1. Bagaimana merancang Kantor Bupati yang dapat menampung segala aktifitas sesuai
g ketutuhan penggunanya?.
2. Bagaimana merancang Kantor Bupati untuk dijadikan sebagai icon atau landmark
Kabupaten Pidie?.

v : v

g Y

Litelatur & Studi banding : Studi Tema : Studi Site Tapak :

1. Fasilitas 1. Penerapan Tema 1. Ukuran Site

2. Program Ruang 2. Konsep 2. Peraturan Pemerintahan
3. Bentuk Bangunan 3. Kajian Tema 3. Potensi Site

Analisis :

1. Analisis fungsional yaitu analisis aktifitas, kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan
ruang;

2. Analisis tapak yaitu analisis matahari, vegetasi, sirkulasi, view dari luar site keluar dan
bangunan;

3. Analisis bangunan yaitu penerapan tema arsitektur, struktur dan utilitas.

¢

Feedback Feedback
Konsep Perancangan

"""""" ¥ Berdasarkan analisis ,konsep dasar, konsep tapak, konsep bangunan -]

'

PRADESAIN > DESAIN AKHIR

Skema 1.1 KerangkaPikir
Sumber : Analisis, 2020



1.7  Sistematika Laporan
Sistematika penulisan landasan program perencanaan dan perancangan
Arsitektur ini adalah sebagai berikut :
Bab 1 Pendahuluan
Berisikan kajian latar belakang perencanaan dan tema, maksud
tujuan, permasalahan, pendekatan, lingkup dan perencanaan, kerangka
pikir serta sistematika penulisan.
Bab II Deskripsi Proyek Rancangan
Deskripsi proyek perancangan meliputi deskripsi umum,
pengertian, studi literatur (fungsi, tipe/klasifikasi, skala pelayanan), lokasi
(alternative pemilihan lokasi, lokasi terpilih, serta peraturan pemerintah
setempat), program kegiatan (pemakai, aktifitas dan kebutuhan ruang),
studi banding proyek sejenis (minimal tiga) proyek, campuran dalam dan
luar negeri), dan kesimpulan studi banding.
Bab III Tema Perancangan
Menguraikan tentang latar belakang pemilihan tema, pengertian
tema, interprestasi tema, penerapan tema pada bangunan, studi banding
tema sejenis, serta kesimpulan studi banding.

Bab IV Analisis Perancangan

Analisis perancangan menguraikan tentang analisis fungsional
(pemakai-kegiatan-ruang, organisasi ruang, hubungan ruang, asumsi dan
program kebutuhan/besaran ruang), analisis lingkungan (analisa tapak,
dipilih sesuai dengan kebutuhan perancangan dan tema), dan analisis

bangunan (struktur, material dan utilitas lengkap).
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Bab V Konsep Perancangan
Meliputi konsep dasar (transformasi bentuk), konsep tapak (sesuai
dengan analisa, penzoningan pada tapak), konsep bangunan (sirkulasi, modul,
struktur, material dan utilitas lengkap), dan konsep bentuk (denah/gubahan
assa/tampak-alternatif).
Bab VI : Hasil Perancangan
Berisikan gambar-gambar hasil perancangan, seperti; gambar Arsitektur,

Struktur, ME, dan 3D Detail Arsitektur.



BABII
DESKRIPSI PROYEK RANCANGAN

2.1 Deskripsi Umum
Laporan seminar yang berjudul Redesain Kantor Bupati Pidie dalam
konteks arsitektural sebagai tempat menjalankan roda pemerintahan di
daerah yang ada di Pidie. Berikut adalah deskripsi umum dari perancangan
Kantor Bupati Pidie adalah sebagai berikut :
Kasus : Redesain Kantor Bupati Pidie;
Tema . Arsitektur Metafora Tangible;

Pemilik Proyek : Pemerintah;

Luas Lahan : 2.025 Ha
Lokasi . Pidie
2.2 Pengertian Judul

Redesain adalah rancangan ulang terhadap suatu hal yang sudah pernah
dibuat sebelumnya. Kantor merupakan balai,gedung, ataupun ruang tempat
mengurus suatu pekerjaan. Bupati merupakan jabatan kepala daerah kabupaten
atau daerah tingkat II. Pidie merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Aceh,
Indonesia. Pusat pemerintahannya ada di Sigli, Memiliki 23 Kecamatan, 94
Kemukiman, 732 Gampong dengan jumlah penduduk 437.740 Jiwa.

(https:// Kabupaten Pidie.go.id).

Jadi, berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan

bahwa Redesain Kantor Bupati Pidie adalah tempat menjalankan roda

11
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pemerintahan di daerah tingkat dua yang memiliki kinerja dalam administrasi
pemerintah atau pelayanan masyarakat Pidie.
2.3 Studi Literatur
2.3.1 Fungsi
Adapan fungsi dari kantor Bupati
1. Pelaksanaan urusan umum dan tata usaha pimpinan dan kepegawaian;
2. Pelaksanaan penyusunan urusan keuangan;
3. Pelaksanaan penyusunan urusan dinas dalam dan perlengkapan;
4. Pengurusan dan penyelesaian administrasi perjalanan dinas ;
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh asisten administrasi
umum sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.

2.3.2 Standarisasi dan Klasifikasi
1. Standarisasi

Menurut peraturan Presiden republik Indonesia Nomor 73
Tahun 2011 tentang pembangunan bangunan gedung.
Menetapkan : Peraturan  Menteri Dalam  Negeri  Tentang
Standarisasi Sarana Dan Prasarana Kerja Pemerintahan Daerah.
A. Bab I (Ketentuan Umum)
1. Pasal 1
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:
a. Standarisasi sarana dan prasarana kerja pemerintahan daerah
adalah pembakuan ruang kantor, perlengkapan kantor, rumah

dinas, dan kendaraan dinas.
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b. Sarana kerja adalah fasilitas yang secara langsung berfungsi
sebagai penunjang proses penyelenggaraan pemerintahan
daerah dalam mencapai sasaran yang ditetapkan, antara lain;
ruangan kantor, perlengkapan kerja, dan kendaraan dinas.

c. Prasarana kerja adalah fasilitas yang secara tidak
langsung  berfungsi menunjang terselenggaranya suatu
proses kerja aparatur dalam meningkatkan kinerja sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya, seperti gedung kantor,
rumah jabatan dan rumah instansi.

d. Ruangan kantor adalah ruang tempat melaksanakan
pekerjaan, dengan ukuran luas dan alat- alat
perlengkapannya disesuaikan dengan kebutuhan serta
memenuhi persyaratan estetika.

e. Perlengkapan kantor adalah alat-alat yang dipersiapkan
sesuai dengan kebutuhan dan menurut jenis pekerjaan yang
dilaksanakan.

f. Rumah dinas adalah rumah milik atau yang dikelola oleh
pemerintah daerah, terdiri atas rumah jabatan, rumah
instansi/rumah dinas, dan rumah pegawai.

g. Kendaraan dinas adalah kendaraan milik pemerintah

B. Bab III (Standarisasi Sarana dan Prasarana Kerja)
1. Pasal 5

Standarisasi sarana dan prasarana kerja, meliputi:
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a. Ruangan kantor.
b. Perlengkapan kantor.
¢. Rumah dinas, dan

d. Kendaraan dinas.

2. Pasal 6

Ruangan kantor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a,

meliputi:

a.

b.

Ruang kerja.

Ruang tamu.

. Ruang staf

Ruang tunggu.

. Ruang rapat.

Ruang data.

Ruang bendahara/pemegang kas.
Ruang sandi dan telkom.

Ruang arsip rahasia.

Ruang arsip aktif

Ruang arsip inaktif.

Ruang arsip statis.

m. Ruang perpustakaan.

n. Ruang baca perpustakaan.
o. Rang poliklinik.

p.- Ruang penyajian data.
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g. Ruang penyimpanan/gudang.
r.  Ruang sentral telepon.
s. Ruang komputer.
t.  Ruang pos penjagaan keamanan.
u. Ruang kantin.
v. Ruang sumber tenaga diesel.
w. Ruang ibadah/mushola.
X. Ruang kamar mandi/toilet.
y. Ruang penggandaan; dan
z. lain-lain sesuai kebutuhan.
. Pasal 8

Ruangan kantor dan perlengkapan kantor

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dan Pasal 7

diperuntukkan bagi:

a.

b.

Gubernur.

Wakil Gubernur.

Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi.
Sekretaris Daerah Provinsi.

Bupati/Walikota.

Wakil Bupati/Wakil Walikota.

Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten/Kota.

Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota.
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i. Pejabat eselon II, eselon III, eselon IV, eselon V, pejabat

fungsional serta pegawai lainnya.

2.3.2 Klasifikasi
Menurut Peraturan Mentri Pekerjaan Umum Nomor:
45/PRT/M/2007 Tentang pedoman teknis pembangunan bangunan
gedung negara.
1. Bangunan Sederhana
Klasifikasi bangunan sederhana adalah bangunan
gedung negara dengan karakter sederhana serta memiliki
kompleksitas dan teknologi sederhana masa penjaminan
kegagalan bangunannya adalah selama 10 (sepuluh) tahun.
Yang termasuk klasifikasi bangunan sederhana, antara lain:
a. Gedung kantor yang sudah ada disain prototipenya, atau
bangunan gedung kantor dengan jumlah lantai sampai
dengan 2 lantai dengan luas sampai dengan 500 m?.
b. Bangunan rumah dinas tipe C,D dan E yang tidak
bertingkat.
¢. Gedung pelayanan kesehatan: puskesmas.
d. Gedung pendidikan tingkat dasar dan lanjutan dengan
jumlah lantai sampai dengan 2 lantai

2. Bangunan Tidak Sederhana
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Klasifikasi bangunan tidak sederhana adalah bangunan
gedung negara dengan karakter tidak sederhana serta memiliki
kompleksitas atau teknologi tidak sederhana. Masa
penjaminan kegagalan bangunannya adalah selama paling
singkat 10 (sepuluh) tahun.Yang termasuk klasifikasi
bangunan tidak sederhana , antara lain:

a. Gedung kantor yang belum ada disain prototipenya, atau
gedung kantor dengan luas di atas deri 500 m?, atau gedung
kantor bertingkat lebih dari 2 lantai.

b. Bangunan rumah dinas tipe A dan B atau rumah dinas C,D
dan E yang bertingkat lebih dari 2 lantai, rumah negara yang
berbentuk rumah susun.

c. Gedung rumah sakit kelas A,B,C dan D.

d. Gedung pendidikan tinggi universitas/akademi; atau
gedung pendidikan dasar/lanjutan bertingkat lebih dari 2
lantai.

. Bangunan Khusus

Klasifikasi bangunan khusus adalah bangunan gedung
negara yang memiliki penggunaan dan persyaratan khusus,
yang dalam perencanaan dan pelaksanaannya memerlukan
penyelesain/teknologi khusus. Masa penjaminan kegagalan
bangunananya paling singkat 10 (sepuluh) tahun. Yang

termasuk klasifikasi bangunan khusus, antara lain:
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a. Istana negara dan rumah jabatan presiden dan wakil
presiden.

b. Wisma negara.

c. Gedung instalasi nuklir.

d. Gedung instalasi pertahahan, bangunan POLRI dengan

penggunaan dan persyaratan khusus.

e. Gedung laboratorium.

f. Gedung terminal udara/ laut/ darat.

g. Stasiun kreta api.

h. Stadion olah raga.

i. Rumabh tahanan.

j. Gudang benda berbahaya.

k. Gudang bersufat monumental; dan

. Gudang perwakilan negara R.I. di luar negri.
Kesimpulan

Dari klasifikasi bangunan gedung negara berdasarkan tingkat
kompleksitas maka perancangan kantor bupati Pidie termasuk
kedalam “Bangunan Tidak Sederhana”, memiliki 2 lantai atau lebih,
luasan gedung kantor lebih dari 500m?. Dengan standarisasi sarana,
prasarana dan kelengkapan ruang seperti yang disebutkan pada pasal
5,6 dan 7 (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 73 Tahun

2011 Tentang Pembangunan Bangunan Gedung). Hal ini
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diperuntukan kepada perangkat pemerintahan yang disebutkan dalam
pasal 8 Perpres yang sama.
Survey Objek Sejenis
Untuk mendapat data yang akurat dalam merencanakan Kantor
Bupati Pidie tentang fasilitas, jumlah pemakai dan jenis ruang-ruang yang
diperlukan, untuk mendapak data-data yang diperlukan bisa melakukan
survey dan observasi. Cara ini merupakan salah satu cara untuk mendapat
data yang akurat.
2.4.1 Kantor Bupati Pidie (Eksisting)
Kantor Bupati Pidie merupakan bangunan utama dan pusat
pelayanan bagi pemerintahan Pidie, yang berlokasi di alan Prof. A.
Majid Ibrahim, Cot Teungoh, Pidie, Kabupaten Pidie, Acch.
Bangunan ini memiliki 5 masa bangunan dengan peruntukan masing-
masing.

A. Layout

13130

*e v FIREAN PERKANTORAN' <l T e

—12055

Gambar 2.1 Layout Kantor Bupati Pidie
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021
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Pada gedung utama (Massa 1) digunakan sebagai ruang
pelayanan publik, lobby ruang Bupati, ruang Wakil Bupati, ruang Sekda,
ruang Ajudan, ruang staf ahli dan ruang serbaguna dilantai 2. Gedung
pedukung (Massa 2 dan 3) digunakan sebagai ruang Asisten, ruang kepala
bidang, ruang sub bidang, ruang staff dan lain-lain. selanjutnya (Massa 4)
adalah Mushalla, terakhir (massa 5 dan 6) digunakan sebagai ruang genset
dan gudang, serta beberapa fasilitas lainnya yang tersedia seperti area
parkir dan lain-lain.

B. Bentuk Bangunan

L )

Gambar 2.2 Bentuk Kantor Bupati Pidie
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

Bentuk mayoritas dari kantor Bupati Pidie adalah persegi Panjang
dengan atap plana dengan jenis penutup atap genteng metal berwarna
merah dan dinding yang berwarna cream kekuningan memiliki
lambang/logo kabupaten Pidie drop offnya.

C. Fasilitas Kantor Bupati
Kantor Bupati Pidie pada kondisi sekarang memiliki fasilitas yang
memadai setiap sektor kegiatan memiliki ruangannya masing-masing,

akan tetapi dengan yang menjadi permasalahan adalah dengan
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bertambahnya tenaga kerja serta beberapa fasilitas pendukung membuat

space ruangan menjadi lebih padat dan membuat sirkulasi menjadi sempit.

Gambar 2.3 Ruangan Kantor Bupati Pidie
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

Hal yang sama juga dapat dilihat pada kapasitas ruang parkir yang
ada pada kantor Bupati, dengan bertambahnya pegawai akan bertambah
juga kendaraan yang harus di tempatkan pada area parkir, pada kondisi
sekarang ini sudah terjadi kekurangan ruang parkir khusunya sepeda
motor. Akibatnya kendaraan yang tidak mendapatkan ruang parkir akan
ditempatkan pada area yang tidak diperuntukkan sebagai ruang parkir
seperti pada area depan gedung utilitas dan area mushalla serta untuk

mobil diparkirkan pada bagian luar site.

Gambar 2.4 Kondisi Parkir
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021
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Permasalah yang lainnya terdapat pada kantor ini adalah pada bagian
selasar ruangan pada (Massa 2 dan 3) yaitu penempatan box AC hal ini

akan mengganggu bagi pengguna selasar mulai dari space selarar yang

mengecil juga udara yang dikeluarkan dari box AC tersebut.

Gambar 2.5 Peletakan Box AC pada selasar
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021

D. Struktur Organisasi

Gambar 2.6 Struktur Organisasi Kantor Bupati Pidie
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2021
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2.5.1 Kriteria Lokasi Kantor Bupati Pidie

Dalam menentukan lokasi tentu diperlukan pertimbangan-

pertimbangan untuk memperoleh lokasi yang dapat mendukung

keberadaan objek. Adapun faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam

pemilihan lokasi Kantor Bupati Pidie perancangan adalah:

1.

2.

6.

Berada di kawasan kota Pidie dan dekat dengan pusat kota.
Sesuai dengan peruntukan lahan yang di tetapkan oleh pemerintah
daerah atau pemerintah provinsi, dalam hal ini adalah yang

tercantum dalam Qanun RTRW Kabupaten Pidie.

. Memiliki akses yang baik sehingga mudah di jangkau oleh

kendaraan dan pejalann kaki.
Tersedianya jaringan utilittas yang memadai sehingga dapat di

gunakan oleh bangunan hasil perancangan.

. Berada dikawasan pusat kegiatan masyarakat seperti pusat

pemerintahan;

Bangunan diharapkan dapat menjadi Landmark Kawasan.

2.5.2 Latar Belakang Pemilihan Lokasi

Sigli merupakan salah satu Kecamatan yang berada di

Kabupaten Pidie sekaligus menjadi ibu kota kabupaten. Pemilihan serta

penempatan lokasi kantor Bupati sangat berkaitan dengan tata ruang dan

kegiatan lainnya. Letak geografis dan aksesibilitas juga harus
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diperhatikan untuk menunjang terhadap kegiatan pelayanan dan sosial
mayarakat.

Oleh karena itu, diperlukan suatu wadah atau tempat yang dapat
menampung berbagai macam kegiatan kepemerintahan, agar setiap
bangunan di Pidie tetap berfungsi sesuai fungsi bangunan tersebut dan
dapat tertata dengan baik sesuai dengan RTRW di kota Pidie.

2.5.3 Peraturan Pemerintah Kabupaten Pidie
Pada peraturan pemerintah Kabupaten Pidie telah di cantumkan
berapa batasan-batasan pada bangunan yang akan dibangun, seperti
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 70% untuk kawasan perdagangan
dan jasa, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 3,5 atau 350% jumlah
KDD, serta Garis Sepadan Bangunan (GSB) ' Rumija + 1. Untuk
Batasan luas banguna yang akan diterapkan mengacu pada peraturan
Bupati yaitu: Qanun kabupaten Pidie nomor 5 tahun 2014, tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah kabupaten Pidie tahun 2010-2033.
2.5.4 Lokasi Eksiting
Lokasi pembangunan kantor Bupati Pidie di rencanakan pada
lokasi eksisting dari kantor Bupati yang sekarang dengan ukuran dan
Batasan lahan yang akan dikembangkan dari luas lahan 10.100 m? (1.01
Ha) dikembangkan menjadi 21.000m? (2.1 Ha), area yang akan
dikembangkan adalah sebagian dari lahan kantor Bappeda Kabupaten

Pidie.
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Gambar 2.5 Peta Perluasan Area
Sumber : Analisis, 2021

Penggunaan lokasi eksisting ini dianggap cocok karena berada
pada area yang dekat dengan beberapa Dinas terkait, memilki akses
jalan yang luas serta berada pada pusat kota, sedangkan kekurangan

pada lahan ini adalah elevasi yang terlalu rendah dari jalan utama yang

membuat bangunan tidak terlalu tampak.

S elat Malaka

KAB. ACEH BESAR
KAB. PIDIE JAYA

KAB. BIREUEN

KAB. ACEH JAYA

KAB. ACEH TENGAH

KAB. ACEH BARAT

Gambar 2.6 RTRW Kabupaten Pidie
Sumber : Google, 2021
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a. Lokasi : J1. Prof. A. Majid Ibrahim, Cot Teungoh, Pidie,
Kabupaten Pidie.

b. Luas Lahan :10.100 m? + 10.150 m? = 20.250 (2.025Ha)

c. KDB : 70% Luas Lahan

d. KLB : 350% Luas lahan (Bangunan Bertingkat)

e. GSB : %2 Rumija + 1

f. Batasan-batasan site

| <llllll: EEssssmEEsEEEsEEmEnEmannnn

Utara

Barat
Dinas Kelautan
& Perikanan

Selatan
Kantor Bappeda Pidie

Swalayan Suman
Gambar 2.7 Batasan Site Mart
Sumber : Google Earth & Analisis, 2021

g. Merupakan Lingkungan dengan kepadatan sedang
h. Pruntukan lahan : Kawasan perkantoran, perdagangan dan jasa

1. Kelebihan

e Berada di jalan utama yaitu . Prof. A. Majid Ibrahim.
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o Tersedia fasilitas jaringan lengkap, listrik, PDAM.
e Berada pada area perkantoran
e Pencapain mudah karena dekat dengan terminal.
j. Kekurangan :
e Berada pada sudut jalan, yang menjadi sumber kebisingan akibat
kendaraan.
e FElevasi lahan lebih rendah dari jalan utama
2.5.5 Deskripsi Lokasi Eksisting
Lokasi eksisting berada pada Jalan. Prof. A. Majid Ibrahim, Cot
Teugoh, Pidie, Kabupaten Pidie. Dengan luas lahan £+ 10.100 m?. Adapun
data-data yang diperlukan untuk membantu dalam proses rancangan
redesain Kantor Bupati Pidie adalah sebagai berikut:
a. Lokasi : Berada pada Area perkantoran Kabupaten Pidie
b. Luas: Lahan tapak mencapai 10.100m? (1.1 Ha).
c. Batas-batas tapak
e Sebelah Barat : Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan
e Sebelah Timur : Swalayan Suman Mart
e Sebelah Utara : Kantor Disdukcapil Pidie
e Sebelah Selatan : Kantor Badan Pusat Statistik Pidie
d. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) Nilai adalah 70% dari luas lahan
e. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 350% dari luas KDB
f.  Garis Sempadan Bangunan (GSB)Nilai GSB jalan Prof. A. Majid

Ibrahim 18 Meter (2 lajur) dan jalan perkantoran 6 Meter (1 Lajur).
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Program Kegiatan
Berdasarkan Program kegiatan yang direncanakan pada
perancangan Kantor Bupati Pidie pelaku aktifitas perlu dikelompokkan atas
kegiatan berdasarkan kepentingannya menjadi :
1. Kelompok Kegiatan Utama (yaitu Karyawan kantor atau pengguna
bangunan)
2. Kelompok Kegiatan Pengelola (yaitu Kegiatan Pengurus Bangunan)
3. Kelompok Kegiatan Servis (yaitu kegiatan keamanan seperti : security,
loadingdock, dan Mekanikal elektrikal.

4. Kelompok Kegiatan Penunjang/Pelengkap (yaitu Kegiatan Penjualan).

2.7 Studi Banding Proyek Sejenis

Pada studi banding berikut ini akan membahas beberapa contoh
bangunan kantor Bupati untuk penerapan pada Kantor Bupati Pidie, dilihat
dari aspek-aspek arsitektur yang di perlukan, yang meliputi tapak, ruang dan
fasilitas-fasilitas pendukung pada bangunan berikut.

2.7.1 Kantor Bupati Wonosobo

Nama : Kantor Bupati Wonosobo
Lokasi : JI. Merdeka, No.1, Kabupaten Wonosono, Jawa
Tengah.

Fungsi Gedung : Gedung pemerintahan
Kabupaten Wonosobo adalah salah satu dari 35 kabupaten
di provinsi Jawa Tengah yang memiliki 15 Kecamatan dan 236 desa.

Kabupaten Wonosobo berdiri 24 Juli 1825 sebagai kabupaten di
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bawah Kesultanan Yogyakarta seusai pertempuran dalam Perang
Diponegoro. Kyai Moh. Ngampah, yang membantu Diponegoro,
diangkat sebagai bupati pertama dengan gelar Kanjeng Raden
Tumenggung (K.R.T.) Setjonegoro.
A. Denah Bangunan
Pusat pemerintahan Kabupaten ini terdapat di Kecamatan
Wonosobo Timur, dan bangunan Kantor Bupati ini terdapat di JL
Merdeka No. 1, Wonosobo Timur bangunan ini terdiri dari dua lantai
dengan void besar pada area tengah Gedung.

1. Denah Lantai 1

® ® ®© ® ® ® ® ® © © ©®
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Gambar 2.8 Denah lantai 1, Kantor Bupati Wonosobo
Sumber : Google, 2021
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2. Denah Lantai 2
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Gambar 2.9 Denah lantai 2, Kantor Bupati Wonosobo
Sumber : Google, 2021

B. Bentuk Bangunan
Bangunan ini menerapkan konsep Neo-Vernakular yang
terlihat pada atap bangunanan yang berbentuk seperti atap Joglo yang

merupakan bentuk banguanan adat masyarakat Jawa Tengah.

Gambar 2.10 Tampilan Kantor Bupati Wonosobo
Sumber : Google, 2021
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Gedung Kantor Bupati Wonosobo menerapkan konsep
Neo-vernakular yang mengangkat khas bangunan kedaerahan dari
Jawa Tengah yang memiliki konsep seperti Joglo.

C. Fasilitas
Fasilitas yang dimiliki Kantor Bupati ini terbilang sudah
mencukupi untuk menunjang kegiatan yang berlangsung , seperti
kebutuhan uang kerja, area parkir dan beberapa fasilitas lainnya.

D. Struktur Organisasi

LAMPIRAN I: BAGAN STRUKTUR ORGANISASI SEKRETARIAT DAERAH

BUPATI

WAKIL BUPATI

JABATAN FUNGSIONAL
ASISTEN BID ASISTEN BID
PEM & KESRA PEREKO & PEMB

ASISTEN BID

ADM._UMUM

BAG BAG BAG. BAG BAG HAG BAG HAG BAG BAG
ADM, ADM HUMAS ADM PENAM ADM. HUKUM ORTAL UMUME PDE
PEM, XESRK SANDI & PEMR MODAL PEREXD & PER PERLEN
UMUM TELROM NOMIAN - AN GRAPAN
SUBBAG SUBBAG SUBRAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG

TATA AGAMA PEMBR. FROG POTENS] SARANA PEE- TATA T

PEu PENDIK saNDI KERIA PENAN PRI LAKS LA

UMUM & KES &THLE e DAERAH ]
SUBBAC SUBHAG SUBRAG SUBBAG SUBBLAS SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBHAG
PRGKT SOSIAL PROTOK ) PROMOS! PROD BANT KELEM &
DAERAH NAKER oL FEMB, INVES DAERAH HUKUM HAGAAN PR

TRANS BAEEAN AN KAPAN
UBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG SUBBAG
OTDES ETI BOKUM FENGDL. FENGIND KOPERA PENGK. AKUNTA KELANG
ENTASI VA & Bk S1DAN & DOK BILITAS
PELAP. wan UKM HUKUM

Gambar 2.11 Struktur Organisasi Bupati Wonosobo
Sumber : Google, 2021

2.7.2 Kantor Walikota Banda Aceh
Nama : Kantor Walikota Banda Aceh
Lokasi : JIn Abu Lam U, JI. Teuku Moh. Daud Beureueh
No.7, Kampung Baru, Baiturrahman, Banda

Aceh, Aceh.
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Fungsi Gedung : Gedung pemerintahan
Kantor Walikota Banda Aceh merupakan bangunan
administratiif utama bagi pemerintahan dan pusat pelayanan publik
pemerintahan Kota Banda Aceh. Gedung yang terletak dekat dengan
Taman Sari Dan Mesjid Raya Baiturrahman, berada di JIn Abu Lam
U, Jl. Teuku Moh. Daud Beureueh No.7, Kampung Baru,
Baiturrahman, Banda Aceh.
A. Denah Bangunan
Kantor Walikota ini memiliki 4 lantai yang digunakan sebagai ruang
kerja dan aktifitas administrasi kota dan 1 lantai basement yang digunakan
sebagai ruang utilitas dan parkir indoor.

1. Denah Lantai Basement
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Gambar 2.13 Denah Basement
Sumber : Dokumen Pribadi 2021
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e 'Ii‘!:lrﬁll LANTAL 1

Gambar 2.13 Denah Lantai 1

Sumber :

3. Denah Lantai 2

Dokumen Pribadi 2021

EORICOR

E DENAH LENTAL 2

Gambar 2.14 Denah Lantai 2

Sumber :

Dokumen Pribadi 2021
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Gambar 2.15 Denah Lantai 3
Sumber : Dokumen Pribadi 2021

5. Denah Lantai 4
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Gambar 2.16 Denah Lantai 4
Sumber : Dokumen Pribadi 2019
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Untuk denah dan fasilitas ruang pada Gedung Walikota dapat di lihat
dari foto hasil survey pada gambar diatas. Adapun lantai I gedung ini
digunakan untuk pelayanan public, dengan adanya Kantor Pelayanan
Perizinan Terpadu Satu Pintu (KPPTSP) dan Dinas kependudukan dan
Catatan Sipil (Disdukcapil), Lantai Il untuk sekretariat daerah, Lntai III untuk
Walikota, Wakil walikota dan asisten, dan lantai IV untuk Aula.

Bentuk Bangunan

Massa bangunan Balai Kota Banda Aceh berbentuk simetris terdiri
dari dua massa bangunan yang tergabung dalam satu massa inti dengan
menyesuaikan antara bentuk bangunan dengan bentuk tapak disamping
bertujuan agar aktivitas pemakai lebih terpusat dan terkoordinir dengan baik.
Dalam desain Kantor Walikota Banda Aceh dibangun dengan menggunakan
system kontruksi modern, bangunan yang didominasi kaca dengan skala yang
cukup besar ini terlihat begitu berbeda. Bentuknya yang tidak kontekstual

dengan bangunan yang ada di sekelilingnya serta fungsi bangunan sebagai

kantor Balai Kota Banda Aceh.

S
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Gambar 2.17 Tampak Depan Kantor Walikota
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
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Gambar 2.17 Tampak Depan Kantor Walikota
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021

C. Fasilitas Kantor Walikota
Kantor Walikota sudah memiliki failitas-fasilitas yang sudah mepuni
baik dari segi ruang kerja maupun fasilitas pendukung seperti ruang parkir
untuk mobil dan motor yang berada pada area samping, belakang dan

basement dan terdapat juga aula pada lantai 4 bangunan.

Gambar 2.18 Ruang Kerja
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021
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Gambar 2.18 Area Parkir Kendaraan
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021

Gambar 2.19 Ruang Rapat dan Aula
Sumber : Dokumen Pribadi, 2021

D. Struktur Organisasi

BAGAN SUSUNAN, KEDUDUKAN, TUGAS, FUNGSI, DAN TATA KERJA

LAMPIRAN PERATURAN WALIKOTA BANDA ACEH
SEKRETARIAT DAERAH KOTA BANDA ACEH

NOMOR  : \02 TAHUN 2020
TANGGAL : 30 Sefktsdas 2020 M
12 Sefoc 1442 H

\_Iml i
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ASISTEN ADMINISTRASI UMUM J

Staf Ahli Walikotn Bidang Ekonom,
Keuangan dan Pen pan
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Gambar 2.20 Sruktur Organisasi Sekda Kota Banda Aceh
Sumber : https://bandaacehkota.go.id 2021
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2.7.3 Los Angeles City Hall, USA
Nama : Los Angeles City Hall
Lokasi : 200 North Spring Street, pusat kota Los Angeles.

Jumlah Lantai : 23 Lantai

Tinggi : 138 meter
Arsitek : Jhon C. Austin, Jhon Parkinson dan Albert C.
Martin. Sr.

Fungsi Gedung : Gedung pemerintahan

Los Angeles City Hall adalah pusat pemerintahan kota Los
Angeles , California, dan menampung kantor walikota dan ruang
pertemuan serta kantor Dewan Kota Los Angeles. Terletak di
distrik Civic Center di pusat kota Los Angeles di blok kota yang
dibatasi  oleh jalan Main , Temple , First,  dan Spring, ya
merupakan jantung dari distrik bisnis pusat kota selama tahun 1880-

an dan 1890-an .

Gambar 2.12 Los Angeles City Hall
Sumber : Google, 2021
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Bangunan itu ditetapkan sebagai Monumen Budaya-Sejarah
Los Angeles pada tahun 1976. Bangunan dengan atap berbentuk
limas ini merupakan icon dari cakrawala Los Angeles. Bangunan ini
di rancang oleh tiga arsitek terkemuka di Amerika Serikat pada
masanya, gaya bangunannya adalah "Modern American". Bangunan
itu selesai pada tanggal 28 April 1928.
Banyak sejarawan menyatakan bahwa bangunan ini bergaya
Art Deco, serta memiliki beberapa pengaruh klasik dengan detail
Yunani, tangga granit, kolom dan lengkungan bergaya Romanesque
serta pintu perunggu dengan relief ukiran tangan oleh Henry Lion.
2.8  Kesimpulan Studi Banding
Kesimpulan dari studi banding objek sejenis dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2.1 Kesimpulan Studi Banding Proyek Sejenis

1. | Lokasi JI. Merdeka, No.1, | JIn Abu Lam U, 200 North Spring
Kabupaten J1. Teuku Moh. Street, Pusat Kota
Wonosono, Jawa Daud Beureueh Los Angeles
Tengah. No.7, Kampung
Baru,
Baiturrahman,
Banda Aceh,
Aceh.
2. | Fungsi Kantor Kantor - Kantor Wali
Pemerintahan Pemerintahan Kota
- Kantor Dewan
Perpustakaan
3. | Pemilik Pemerintah Pemerintah Pemerintah
4. | Jumlah Lantai | 2 lantai 5 lantai 23 lantai
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dan parkir luar
bangunan

- Mushalla

- Pos Satpam

5. | Masa 1 masa 1 masa 1 masa
Bangunan
6. | Fasilitas yang | - Ruang bupati - Ruang Walikota | Ruang parlemen
Tersedia - wakil bupati dan wakil - Ruang wali kota
- Ruang sekda Walikota - Galeri seni
- Ruang asisten - Ruang asisten - 350 kamar
- Ruang staf ahli - Ruang stafahli - Basement
- Ruang kerja - Ruang kerja + Dan lain-lain.
kepala bagian dan | kepala bagian dan
staf staf
- Ruang kerja - Ruang kerja
- Hall - Hall
- Auditorium - Ruang pelayanan
- Parkir satu pintu
- Mushalla - auditorium
Pos satpam - Parkir basement

Sumber : Analisis, 2021

Kesimpulan :

Dari tabel studi banding objek sejenis diatas maka dapat diambil beberapa

unsur yang nantinya akan diaplikasikan pada perancangan Kantor Bupati Pidie,

yaitu :

1. Lokasi yang direncanakan berada di lokasi eksisting Kantor Bupati Pidie.

2. Fungsi dari gedung ini adalah sebagai perkantoran dan pelayanan

masyarakat.

3. Jenis gedung yang direncanakan Kantor Bupati.

4. Kepemilikan adalah pemerintah Kabupaten Pidie.

5. Masa bangunan yang direncanakan masa tunggal.



BAB III
TEMA PERANCANGAN

3.1 Latar Belakang Pemilihan Tema

Arsitektur Metafora berkembang pada era Post Modern yaitu aliran
arsitektur yang muncul pada pertengahan tahun 1960-an, lahir disebabkan pada
era modern timbul perselisihan dari para arsitek terhadap penerpan pola-pola
yang berkesan monoton pada bangunan. Arsitektur Metafora merupakan salah
satu aliran Arsitektur Post-Modern yang lahir sebagai respon dan kritik atas
modernisme yang mengutamakan nilai rasionalisme dan fungsionalisme
dipengaruhi perkembangan teknologi industri.

Dengan mengikuti perkembangan dunia arsitektur yang semakin
berkembang, bangunan pada masa modern ini hanya menampilkan bentuk dan
material yang modern saja sehingga melupakan kreasi dan keunikan dari
bentuk sebuah bangunannya. Arsitektur Metafora merupakan konsep arsitektur
yang memunculkan unsur-unsur tersirat maupun nyata pada sebuah bangunan,
serta memunculkan kesan atau anggapan yang ditimbulkan dari bentuk
bangunan yang berdasarkan dari berbagai hal yang memiliki keterkaitan
dengan fungsi bangunan tersebut.

Kantor Bupati adalah tempat atau bangunan yang dibutuhkan pada
sebuah daerah kabupaten. Bangunan ini diharapkan menjadi sebuah vocal
point pada daerah tesebut, dengan menerapkan konsep metafora pada
bangunan kantor Bupati diharapkan menjadikan bangunan ini sebagai

landmark Kabupaten, dengan menerapkan konsep ini juga memungkinkan
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sebuah bangunan memunculkan sebuah kesan kedaerahan dari bentuk atau
simbol tertentu yang digunakan. Sehingga selain menjadikan ini sebagai
kantor Bupati seabgai landmark Kabupaten Pidie, bangunan ini juga dapat
memunculkan kekhasan daerah dari bentuk bangunan yang akan diterapkan.
3.2 Pengertian Tema
3.2.1 Pengertian Arsitektur Metafora

Metafora merupakan bagian dari gaya bahasa yang digunakan untuk
menjelaskan  sesuatu  melalui persamaan dan perbandingan.
Metafora berasal dari bahasa latin yaitu “Methapherein” yang terdiri dari
2 buah kata yaitu “metha” yang berarti : setelah, melewati dan “pherein”
yang berarti : membawa.

Secara etimologis diartikan sebagai pemakaian kata-kata bukan arti
sebenarnya, melainkan sebagai kiasan yang berdasarkan persamaan dan
perbandingan. Pada awal tahun 1970-an muncul ide untuk mengkaitkan
arsitektur dengan bahasa, menurut Charles Jenks dalam bukunya “7The
Language of Post Modern” dimana Arsitektur dikaitkan dengan gaya
bahasa, antara lain dengan cara metafora. Pengertian Metafora dalam
Arsitektur adalah kiasan atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam
bangunan dengan harapan akan menimbulkan tanggapan dari orang yang
menikmati atau memakai karyanya.

Metafora mengidentifikasikan hubungan antar benda dimana
hubungan tersebut lebih bersifat abstrak daripada nyata, serta

mengidentifikasikan pola hubungan sejajar. Dengan metafora seorang
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perancang dapat berkreasi dan bermain-main dengan imajinasinya untuk

diwujudkan dalam bentuk karya arsitektur.
3.2.2 Prinsip-prinsip Arsitektur Metafora

Arsitektur Metafora, pada umumnya memiliki karakter layaknya
gaya bahasa metafora yaitu perbandingan dan perumpamaan. Karakter
tersebut diterjemahkan dalam visual meliputi hal-hal sebagai berikut ini.
e Berusaha untuk mentransfer suatu keterangan (maksud) dari suatu

subjek ke subjek lain.
o Berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan subjek tersebut
adalah sesuatu hal yang lain.
o Mengganti fokus penelitian atau area konsentrasi penyelidikan
lainnya. Harapannya jika dibandingkan dengan cara pandang yang
lebih luas, maka akan dapat menjelaskan subjek tersebut dengan cara

yang berbeda (baru).

3.2.3 Jenis-Jenis Arsitektur Metafora

Berdasarkan cara perbandingan dan objek yang dijadikan
perumpamaan, maka konsep arsitektur metafora merupakan
pendekatan arsitektur dengan konsep ide dan hasil berupa arti yang
tersampaikan dengan visual maupun non visual dari perancang kepada
pengguna sehingga dapat diartikan konotatif disamping sebagai fungsi
utama pada bangunan. Menurut Anthony C Antoniades dalam

bukunya “Poetic of Architecture” arsitektur metafora dapat dibedakan
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menjadi tiga macam yaitu Intangible Metaphor (metafora abstrak),
Tangible Metaphors (metafora konkrit) dan Combined Metaphors
(metafora kombinasi). Berikut penjelasan masing-masing jenis
metafora tersebut.

a. Intangible Metaphor (Metafora Abstrak)

Intangible methaphors adalah metafora abstrak yang berangkat
dari sesuatu yang abstrak dan tak terlihat (tak berbentuk). Misalnya
seperti  konsep, ide, hakikat manusia, paham individualisme,
naturalisme, komunikasi, tradisi, budaya termasuk nilai religius.

b. Tangible Metaphors (Metafora Konkrit)

Tangible methaphors adalah metafora nyata yang berangkat
dari bentuk visual serta spesifikasi atau karakter tertentu dari sebuah
benda nyata. Benda yang dijadikan acuan biasanya merupakan
benda yang memiliki nilai khusus bagi kelompok masyarakat
tertentu. Misalnya sebuah rumah dengan metafora buah labu, maka
rumah tersebut akan dibuat mirip buah labu.

c. Combined Metaphors (Metafora Kombinasi)

Combined methafors adalah metafora kombinasi yang
merupakan penggabungan metafora abstrak dan metafora konkrit.
Metafora kombinasi membandingkan suatu objek visual dengan
benda lain serta mempunyai persamaan nilai konsep dengan objek
acuannya. Objek tersebut digunakan sebagai acuan kreativitas dalam

perancangan.
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Dari ketiga konsep arsitektur metafora tersebut pada Redesain
kantor Bupat Pidie ini akan menerapkan arsitektur Metafaora
Tanggible, dengan tujuan untuk mendesain sebuah bangunan bukan
hanya sebagai sarana layanan pemerintahan juga dapat mengangkat
ciri khas kedaerahan dari bentuk bangunan yang akan diterapakan
secara nyata.

3.3 Interpretasi Tema
Tema Arsitektur Metafora merupakan pendekatan desain yang
meciptakan sebuah bangunan yang memiliki bentuk abstrak yang
memunculkan sebuah kesan tertentu. Dengan penerapan tema matafora pada
kantor Bupati Pidie diharapkan bangunan ini menjadi lebih menarik dari
bentuk bangunan yang dapat memunculkan kesan tertentu. Dengan penerapan
arsitektur Metafora pada kantor Bupati Pidie juga diharapkan dapat
memunculkan sebuah bangunan yang mengankat ciri khas daerah baik dari
bentuk ataupun simbol yang berkaitan dengan daerah tersebut. Bentuk
bangunan yang ingin direncanakan pada kantor ini mengangkat sebuah benda
khas dari Kabupaten Pidie yaitu Kupiah Riman yang merupakan penutup
kepala yang digunakan masyarakat Pidie.
3.4 Penerapan Tema Pada Bangunan
Adapun jenis metafora yang akan diterapkan pada banguan kantor Bupati
Pidie adalah konsep Metafora Tangible (Metafora Konkrit). Sebagai landasan
untuk menciptakan sebuah bangunan yang dapan memunculkan kesan tersirat

dari bentuk atau simbol tertentu dari sebuah daerah dengan nyata, bentuk
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yang diangkat adalah kupiah Riman yang merupakan penutup kepala khas
masyarakat Pidie.
Dengan memunculkan karakter dari konsep arsitektur metafora yaitu:
¢ Berusaha untuk mentransfer suatu keterangan (maksud) dari suatu
subjek ke subjek lain.
o Berusaha untuk melihat suatu subjek seakan-akan subjek tersebut
adalah sesuatu hal yang lain.
o Mengganti fokus penelitian atau area konsentrasi penyelidikan
lainnya. Harapannya jika dibandingkan dengan cara pandang yang
lebih luas, maka akan dapat menjelaskan subjek tersebut dengan cara

yang berbeda (baru).

Studi Banding Tema Sejenis

Pada studi banding tema sejenis akan dibahas beberapa bangunan yang
menggunakan tema arsitektur yang sama dengan tema rancangan yaitu

arsitektur Metafora.

3.5.1 Sydney Opera House, Australia

Arsitek : Jorn Utzon
Lokasi : Sydney, Autralia
Fungsi : Gedung Teater
Tahun dibangun : Maret 1959

Sydney Opera House dirancang oleh seorang arsitek Denmark Jorn

Utzon setelah memenangkan kompetisi internasional pada tahun 1957 untuk
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merancang kompleks teater baru di Sydney, Australia. Bangunan tersebut
menerapkan konsep Metafora Tagible. Setahun setelah arsitek Jorn Utzon
memenangkan kompetisi, dengan bekerja sama dengan insinyur struktural
dari Arup & Partners yang berbasis di London untuk merealisasikan setiap

tahap kontruksi.

Banyak fakta dan sejarah yang dimiliki Sydney Opera House, mulai
dari proses pembangunan hingga fungsi dari bangunan itu sendiri. Gaya
arsitek bangunan ini dikenal unik karena menyerupai cangkang kerang
berlapis merepresentasikan dari lokasi dimana gedung itu dibangun, tetapi
masih banyak perdebatan terhadap konsep bentuk yang diterapkan pada
bangunan tersebut, ada yang menyebut bahwa bentuk bangunan itu

menyerupai layer kapal sampai kulit jeruk yang disusun.

Kontruksi pertama pembangunan Sydney Opera House dimulai pada
Maret 1959. Butuh empat tahun untuk memastikan gedung itu siap untuk
digunakan. Tercatat, periode pertama dilakukan pada 1959-1963 yang terdiri
dari pembangunan podium atas. Tahap II dilaksanakan pada tahun 1963-
1967, yakni pembangunan kerang luar dan terakhir di tahun 1967-1973

melingkupi pengerjaan desain dan konstruksi interior.
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Gambar 3.1 Tampilan Sydney Opera House
(Sumber: Google, Sydney Opera House, 2021)

3.5.2 TWA Flight Center, Amerika Serikat

Arsitek : Eeron Saarinen.

Lokasi : New York, Amerika Serikat.
Fungsi : Bandara Internasional
Tahun dibangun : 19 Juli 1959

TWA  Flight Center dirancang untuk Trans World
Airlines oleh Eero Saarinen and Associates, dan didirikan antara tahun
1959 dan 1962. Pusat ini menampilkan atap cangkang tipis berbentuk
sayap yang didukung oleh empat dermaga berbentuk "Y". Di
dalamnya ada ruang tiga tingkat terbuka dengan jendela tinggi yang
memungkinkan pemandangan pesawat yang berangkat dan yang

mendarat. Dua koridor keberangkatan-kedatangan berkarpet merah
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berbentuk tabung memanjang keluar dari terminal, menghubungkan ke
gerbang.

Bentuk atap TWA Flight Center dirancang berhubungan antara
satu dengan yang lainnya berbentuk seperti sayap ikan pari, dengan
jalan setapak dan gerbang yang ditempatkan pada sudut yang
tajam. menurut rekannya Kevin Roche, Saarinen menggambarkan
kedua sisi  ujung Dbangunan seperti bentuk  seperti mesin
terbang Leonardo da Vinci yang membentang ke tenggara dan timur

laut.

L
il i H.‘ |
W
Gambar 3.2 Tampilan Bandara TWA Flight Center.
(Sumber: Google, TWA Flight Center, USA, 2021)
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3.5.3 Stasiun TGV Lyon Saint- Exupery, Prancis

Arsitek : Santiago Calatrava

Lokasi : Colombier-Saugnieu, Prancis
Fungsi : Stasiun Kereta Api

Tahun dibangun : 1989

Lyon-Saint-Exupery, awalnya disebut stasiun Satolas merupakan
terminal kereta TGV yang menghubungkan bandara dengan kota Lyon
menggunakan kereta kecepatan tinggi Eropa. Kereta Api Prancis (SNCF),
Region Rhone Alpes dan Kamar Dagang dan Industri Lyon (CCIL),
merencanakan pembangunan stasiun selain mudah digunakan harus menjadi
bangunan simbolis dan menarik yang mewakili pintu gerbang ke wilayah
tersebut dan akan bagian dari kampanye untuk mempromosikan
perdagangan melalui perbaikan transportasi. Dirancang pada tahun 1989,
stasiun selesai pada tahun 1994.

Arsitek yang merancang bangunan ini adalah Santiago Calatrava yang
menggambarkan bentuk aerodinamis burung yang bersiap untuk tebang
sebagai simbol bangunan transisi dari bandara ke stasiun kereta api atau
sebaliknya. Struktur baja dan beton setinggi hampir 45 meter menampilkan
metafora seekor burung besar yang membentangkan sayapnya, menutupi
atau melindungi rel kereta api.

Pada bagian interior Aula utama tempat semua layanan stasiun
dilakukan memiliki berbentuk segitiga dengan dua baian atap kaca dengan

panjang 120 meter serta lebar 100 meter dan tinggi 40 meter, yang



51

membentang dari koridor hingga treck dengan menerapkan struktur dek baja

yang didukung kolom lobby yang berbentuk segitiga pada bagian depan.
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Gambar 3.3 Tampilan Stasiun TGV Lyon S.aliﬁt;Exﬁper
(Sumber: Google, Stasiun TGV, Prancis, 2021)

3.6. Kesimpulan Studi Banding Tema Sejenis

Dari tiga studi banding tema sejenis diatas dapat dilihat kesimpulannya pada

tabel 3.1 dibawah ini.

Svdnev Opera Stasiun TGV
No | Kriteria ydney ©p TWA Flight Center Lyon Saint-
House ;
Exupéry
1. Lokasi Sydney, Autralia New York, USA Colombier-
Saugnieu, Prancis
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2. Fungsi Gedung Teater Bandara Stasiun Kereta Api
Internasional
3. Tema Metafora Tangible Metafora Tangible | Metafora Tangible

4. | Penerapan
arsitektur

a. penerapan konsep
bentuk bangunann
seperti tumpukan
kulit kerang, tetapi
masih terdapat
perdebatan
terhadap konsep
bentuk dari
bangunan tersebut,
seperti penerapatn
bentuk layar kapal
atau susunan kulit
jeruk.

b. bangunan
menerapkan skala
monumental.

c. konsep bentuk yang
diterapkan diambil
dari hal yang
memiliki
keterkaitan dengan
tempat bangunan
itu didirikan, yaitu
di pelabuhan
Sydney.

a. Bentuk atap TWA
Flight Center
dirancang
berhubungan
antara satu
dengan yang
lainnya berbentuk
seperti sayap ikan
pari, yang
membentang
simetrik pada
bagian kiri dan
kanan bangunan.

b. fasad yang yang
digumakan adalah
kaca tranparan
untuk melihat
pesawat terbang

dan mendarat.

a. Konsep desain
stasiun diambil
dari bentuk
metafora burung
yang sedang
bersiap terbang.

b. Bentuk atap pada
bagian kiri dan
kanan bangunan
menyerupai
sayap burung
dengan
menerapkan
struktur baja
yang mmiliki
tinggi lebih dari
40 meter yang
melengkung

sampai ke bawah.

Sumber : Analisis, 2021

Kesimpulan :

Dari kesimpulan diatas maka penerapan arsitektur Metafora yang akan

deterapkan pada Kantor Bupati Pidie antara lain :



53

. Bangunan yang akan dibangun menerapkan bentuk yang menyerupai
bentuk dari suatu benda hidup ataupun benda mati.

. Menciptakan bangunan yang memiliki nilai filosofis.

. Bangunan utama bermassa tunggal.

. Bentuk bangunan yang akan diterapkan menyerupai kupiah Riman.



BAB 1V
ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Analisis Fungsional
Dalam analisa fungsional akan membahas tentang berbagai macam
analisa yang menyangkut dengan fungsi dari Kantor Bupati Pidie yang
meliputi antara lain :
1. Analisa pemakai
2. Analisis kebutuhan ruang
3. Organisasi ruang
4. Besaran ruang
5. Analisi tapak.
4.1.1 Analisis Pemakai
Hubungan antara pemakai dan aktifitasnya akan melahirkan
kebutuhan dan pola sirkulasi terhadap ruang , baik ruang dalam maupun
ruang luar. Berdasarkan analisa, pemakai kantor bupati dapat digolongkan
sebagai berikut :
1. Pegawai
Pegawai adalah mereka yang bekerja pada suatu badan usaha,
atau perusahaan, baik swasta maupun pemerintahan, dan diberikan
imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku, baik yang bersifat harian, mingguan maupun bulanan.
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2. Pengunjung / masyarakat
Pengunjung atau orang yang memiliki keperluan pada kantor
Bupati Pidie ini ada beberpa jenis, seperti tamu khusus dan
masyarakat yang memiliki keperluan di kantor bupati.
4.1.2 Analisis Jumlah Pemakai
Jumlah pemakai kantor Bupati Pidie dapat dibagi dalam 2 kriteria
yaitu;
A. Pengguna rutin
Pengguna rutin ini terdiri dari direksi, pegawai, staf, cleaning
servis, security dan teknisi yang menggunakan ruang atau area pada
kantor Bupati setiap hari kerja, dan penggunanya dapat dilihat dari tabel

dibawabh;

Tabel 4.1 Jumlah pemakai Kantor Bupati Pidie

No Pengguna Jumlah
1 |Bupati 1
- Ajudan 3
- Sekretaris 2
- Staff 5
2 |Wakil Bupati 1
- Ajudan 2
- Sekretaris 2
- Staff 5
3 Sekertaris Daerah 1
- Ajudan 1
- Staff 4
4. |Staff Ahli 1
1. Staff Ahli Bid. Kemasyarakatan & SDM 4
2. Staff Ahli Bid. Pengembangan Ekonomi & Keuangan 4
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No Pengguna Jumlah
3. Staff Ahli Bid. Pemerintahan, Hukum & HAM 4
Asisten Pemerintahan 1
1. Bagian Tata Pemerintahan 1
a. Sub bagian otonomi daerah 4
- Staff 3
b. Sub bagian pertanahan dan penataan daerah 1
- Staff 5
¢. Sub bagian Pemerintah mukim dan gampong 1
- Staff 6
2. Bagian Unum 1
a. Sub bagian pemerintah dan penataan daerah 1
5 - Staff 6
b. Sub bagian koordinasi sosial kemasyarakatan 1
- Staff 6
c. Sub bagian keistimewaan dan kerukunan umat beragama 1
- Staff 6
3. Bagian Humas dan Protokoler 1
a. Sub bagian perundang-undangan 1
- Staff 4
b. Sub bagian bantuan hukum dan HAM 1
- Staff 6
¢. Sub bagian dokumentasi dan penyuluhan hukum 1
- Staff 2
6. |Asisten Kesejahteraan 1
- Staff 6
1. Bagian perekonomian 1
a. Sub bagian perekonomian 1
- Staff 6
bagian koordinasi penanaman modal, investasi, pertambangan, |
" kehutanan dan esdm
- Staff 6
¢. Sub bagian promosi dan kerjasama 1
- Staff 4
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No Pengguna Jumlah
2. Bagian administrasi pembangunan 1
a. Sub bagian perencanaan 1
- Staff 8
b. Sub bagian monitoring dan evaluasi 1
- Staff 4
¢. Sub bagian administrasi pelaksanaan dan kebijakan pembangunan 1
- Staff 6
3. Bagian layanan pengadaan barang dan jasa 1
a. Sub bagian pembinaan pengadaan barang dan jasa 1
- Staff 6
b. Sub bagian evaluasi, pelaporan dan pengelolaan sistem informasi 1
- Staff 3
¢. Sub bagian layanan pengadan barang dan jasa 1
- Staff 6
7. |Asisten administrasi umum 1
- Staff 2
1. Bagian Umum 1
a. Sub bagian rumah tangga dan perlengkapan 1
- Staff 5
b. Sub bagian administrasi keuangan dan aset 1
- Staff 6
¢. Sub bagian tata usaha sekretarait, pimpinan, staf ahli dan 1
- Staff 6
2. Bagian organisasi 1
Sub bagian kelembagaan dan analisa jabatan 1
- Staff 4
Sub bagian pengembangan kinerja dan reformasi birokrasi 1
- Staff 4
Sub bagian tatalaksana, pelayanan publik dan perpustakaan 1
- Staff 6
3. Bagian humas dan protocol 1
a. Sub bagian humas dan informasi 1
- Staff 6
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No Pengguna Jumlah
b. Sub bagian protokol 1
- Staff 5
¢. Sub bagian dokumentasi dan publikasi 1
- Staff 5
9. |Security 10
10. [Teknisi 6
11. |Cleaning Service 10
Total Pengguna 256

Sumber : Analisis 2021

Pengguna kantor Bupati Pidie yang sekarang bekerja dan berperan sebagai
pemakai ruang pada kantor ini adalah sebanyak 256 orang dengan jabatan dan peran
yang berbeda, pengguna kantor Bupati ini akan bertambah sesuai dengan kebijakan
Bupati yang akan menjabat, pertambahannya dapat dilihat pada grafik pertambahan

sebagai berikut;

Tabel 4.2 Data pemakai rutin kantor Bupati Pidie

. . Tahun
No Unit Kerja 2010 | 2013 2018 | 2020
1. |Direksi 17 17 18 18
2. |Pegawai (PNS) 176 186 190 198
3. |Pegawai (Non PNS) 34 32 38 40
4. |Staf Ahli 8 8 12 12
Total Pengguna 227 235 246 256

Sumber : Analisis 2021

Dari data diatas dapat disimpulakan rata-rata pertambahan jumlah
pengguana tiap 5 tahun/1 Periode (Masa Jabatan Bupati) adalah 6 orang
dan dapat diasumsikan untuk jangka waktu 20 tahun kedepan dibutuhkan

sekitar 280 orang.
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B. Pengunjung

Pengunjung pada kantor Bupati terdiri dari tamu pemrintahan
yang biasanya hadir ketika adanya pembahasan tentang kedinasan atau
kegiatan yang berkaitan dengan pemerintahan lainnya. Tamu
masyarakat adalah masyarakat yang dating ke kantor Bupati untuk
kegiatan tertentu seperti pengaduan atau pelaporan terhadap suatu
masalah. Tamu kegiatan khusus ini biasanya hadir atau diundang untuk
menghadiri suatu kegiatan besar seperti pelantikan, upacara atau lain
sebagainya. Jumlah pengunjung untuk kegiatan tersebut dapat dilihat

dari tabel dibawah ini;

Tabel 4.3 Data asumsi Pengunjung Kantor Bupati Pidie

No | Pengunjung | Jumlah
1. [Tamu (Pemerintah) 10
2. |Tamu (Masyarakat) 25
3. [Tamu (Kegiatan Khusus) 200
Total Pengguna 235

Sumber : Analisis 2021

4.1.3 Analisis Kebutuhan Ruang
Dalam perencanaan Kantor Bupati Pidie  pengguna dan
kebutuhan ruang dapat dikelompokkan dalam beberapa kegiatan, pemakai,

aktifitas dan dan kebutuhan ruang seperti tabel berikut ini:



Tebel 4.4 Analisis Kebutuhan dan aktifitas ruang.
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No | Kelompok Kegiatan Aktivitas Kebutuhan Ruang
Berkerja e Ruang Kerja
Menjamu Tamu ¢ Ruang Tamu
Melakukan Rapat e Ruang Rapat
Melakukan Pelantikan e Auditorium

1. Direksi Memarkirkan kendaraan e Area Parkir
Makan & Minum * Pantry
Shalat e Mushalla
Istirahat ® Ruang Istirahat
BAB / BAK e Toilet
Berkerja e Ruang Kerja
Memarkirkan kendaraan ® Area Parkir
Melakukan Rapat ¢ Ruang Rapat

2. Staf Ahli Makan & Minum ® Pantry
Shalat e Mushalla
Istirahat e Ruang Istirahat
BAB / BAK e Toilet
Berkerja e Ruang Kerja
Memarkirkan kendaraan e Area Parkir

3. Ajudan Makan & Minum * Pantry
Shalat e Mushalla
Istirahat ® Ruang Istirahat
BAB / BAK e Toilet
Berkerja e Ruang Kerja
Melakukan Rapat ¢ Ruang Rapat
Memarkirkan kendaraan e Area Parkir

4, Asisten Makan & Minum e Pantry
Shalat e Mushalla
Istirahat e Ruang Istirahat
BAB / BAK e Toilet
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No | Kelompok Kegiatan

Aktivitas

Kebutuhan Ruang

Berkerja

e Ruang Kerja

Memarkirkan kendaraan

e Area Parkir

Melakukan Rapat e Ruang Rapat
5. Kepala Bagian Makan & Minum e Pantry
Shalat ¢ Mushalla
Istirahat o Ruang Istirahat
BAB / BAK e Toilet
Berkerja e Ruang Kerja
Memarkirkan kendaraan o Area Parkir
Melakukan Rapat ¢ Ruang Rapat
6. Sub Bagian Makan & Minum e Pantry
Shalat e Mushalla
Istirahat e Ruang Istirahat
BAB /BAK e Toilet
Berkerja e Ruang Kerja
Memarkirkan kendaraan o Area Parkir
Melakukan Rapat e Ruang Rapat
7. Pegawai/Staf Makan & Minum e Pantry
Shalat e Mushalla

Istirahat o Ruang Istirahat
BAB / BAK e Toilet
Berkerja e Ruang Kerja
Memarkirkan kendaraan o Area Parkir
Menyimpan Peralatan ¢ Gudang

8. Service & Teknisi Makan & Minum e Pantry
Shalat e Mushalla

9. Tamu

Istirahat e Ruang Istirahat
BAB /BAK e Toilet

Rapat dan Koordinasi e Ruang Auditorium
Shalat e Mushalla

BAB / BAK e Toilet

Pengaduan e Ruang Pelayana Publik
Mediasi Permasalahan e Ruang Serbaguna
Shalat e Mushalla

BAB / BAK e Toilet

Sumber : Analisis 2021
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Setelah mengetahui pemakai dan aktifitas pemakai dalam perencanaan
kantor Bupati Pidie, maka kebutuhan ruang dapat terbagi sesuai dengan zona
berikut ini :

Tabel 4.5 Analisis zoning ruang

No Zonasi Ruang Kebutuhan Ruang

- Hall
- Lobby
- Ruang Tunggu

- Resepsionis/Informasi

- Ruang Pelayanan Publik
- Mushalla

- Toilet Pria/Wanita

- Kantin

- Parkir

- Pos Satpam

- Auditorium

2. Zona Semi Publik - Perpustakaan

- Ruang Baca

1. Zona Publik

- Ruang Bupati dan Wakil Bupati

- Ruang Sekretaris Daerah

- Ruang Asisten

- Ruang Kepala Bagian

- Ruang Sub Bagian

- Ruang Staf
- Ruang Data
- Ruang Arsirp Aktif
- Ruang Arsip Inaktif

3. Zona Privat

- Ruang Arsip Statis

Ruang Arsip Rahasia

- Ruang Rapat
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- Ruang AHU

- Ruang Ginset

Zona Service

- Gudang

- Poliklinik/Ruang Kesehatan

- Pantry

Sumber : Analisis 2021

4.1.4 Organisasi Ruang

Berdasarkan kegiatan dan kebutuhan ruang pada Kantor Bupati

Pidie, maka dapat dilihat pada pengelompokkan ruang secara makro dan

pengelompokkan ruang mikro, yang di atur sesuai dengan hubungan ruang

pada setiap kegiatan.

4.1.4.1 Organisasi Ruang Makro
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Skema 4.1 Organisasi Ruang Makro Kantor Bupati Pidie
(Sumber : Analisis 2022)
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4.1.4.1 Organisasi Ruang Mikro

Ruang mikro merupakan Organisasi ruang yang diatur sesuai
rencana serta menjelaskan hubungan antar ruang dalam satu jenis kegiatan.

1. Organisasi Ruang Mikro Direksi

il
(Ruang Kerja |
| Lantai Atas J

L - -
[ N IEaI;J; N \’J\ | L?e?np;tiwzd;uj
— e = | e
IR, SR | SIS |
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Bemoeas o » I S V<SP —
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F Area ?’aavanan Publik J\(‘ il }fj 7Rza;2 ie?l)a?ﬁmﬂrrj T
¥T - LLift mmmmmmmmm S
[ Toilet ] 1 |
Be e i i
| Lobby & ]
s ~ e |
Parklr Motor T Parklr Mob11
L R | X 1 il |
( KDrop Off j
~

| T
Pos Security —I’ | ¥  Taman
aiipltssingic | ¥ Taman |

Skema 4.3 Organisasi Ruang Mikro Direksi
(Sumber : Analisis 2022)
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2. Organisasi Ruang Mikro Pegawai
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Skema 4.4 Organisasi Ruang Mikro Pegawai
(Sumber : Analisis 2021)

3. Organisasi Ruang Mikro Tamu
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Skema 4.5 Organisasi Ruang Mikro Tamu
(Sumber : Analisis 2022)
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4. Organisasi Ruang Mikro Service

1
(Ruang Kerja |
|  Lantai Atas J

P —
I | I
& Kantin ! > Tempat Wud@
min ¢ | [ Tempat Wuc
i oo | N
{ Toilet j T Mushalla j
i | e
FAula/AudltorlumJ\ | >  Ruang Staf Ahli J
I
LArea Pelayanan Pubhkwj il > Y  Ru aHg i;pa?amamj
(i
RToﬂet j E
{ Parklr Moto ﬂ’( {Parklr MObllJ
Pos Sccurity K Y Tam
( 98 SEd jYJ\ 2 Taman

L SE
Skema 4.6 Organisasi Ruang Mikro Service
(Sumber : Analisis 2022)

4.1.5 Analisis Besaran Ruang

Analisa besaran ruang adalah sebuah acuan untuk menghitung dan
mengetahui kebutuhan luasan sebuah ruang dengan mencukupi kebutuhan
luas yang dibutuhkan untuk meletakkan furniture serta sirkulasi yang terjadi

di setiap ruangan demi menciptakan kenyamanan pengguna ruang.



Tabel 4.6 Ruang Bupati
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No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
i1y Pengguna
1. |Ruang Keja Bupati PMDN 40 n? - 40
2. |Ruang Tamu PMDN 30 m - 30 m
3. |Ruang Rapat PMDN 40 n? - 40 M
4. |Ruang Ajudan AS 6 4 24 M
5. |Ruang Sekretaris AS 7,5 0P 2 15 m?
6.  |Ruang Staff PMDN 4 n? 6 24 M2
7. |Ruang Istirahat AS 3 4 12 m?
8. |Km/We DA 2.4 17 4 0,6 m
9. |Pantry AS 2 nt 2 4 m?
Jumlah Luas| 199 ™
Sirkulasi 30%| 59,6 ™
Total Luas| 258 m’
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.7 Ruang Wakil Bupati
No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
m’ Pengguna
1. |Ruang Keja Wakil Bupati PMDN 40 nt 1 40 m?
2. |Ruang Tamu PMDN 30 m? - 30 m?
3. |Ruang Rapat PMDN | 40 nt ] 40 m?
4. |Ruang Ajudan AS 6 Nt 3 18 m?
5. |Ruang Sekretaris AS 7,5 ¢ 2 15 m?
6.  |Ruang Staff PMDN 4 nt 4 16 M’
7. |Ruang Istirahat AS 3 n? 4 1 m?
8. |Km/Wc DA 2.4 Nt 4 9,6 M
9. [Pantry AS 2 nt 2 4 M2
Jumlah Luas| 185 ™
Sirkulasi 30%| 554 ™
Total Luas| 240 m’*

Sumber : Analisis 2022



Tabel 4.8 Ruang Sekretaris Daerah

No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
m Pengguna
1. |Ruang Keja Sekretaris Daerah| PMDN 30 m? 1 30 n?
2. |Ruang Tamu PMDN 30 m? - 30 m?
3. |Ruang Rapat PMDN 40 m? - 40 m?
4. |Ruang Ajudan AS 4 n? 2 8 m?
5. |Ruang Staff PMDN 4 n? 4 16 m?
6.  |Ruang Istirahat AS 3 2 6 m’
7. |Km/We DA 2,4 n? 4 9,6 m?
8. |Pantry AS 1,2 n? 2 2,4 n?
Jumlah Luas| 142 ™
Sirkulasi 30%)| 42,6 ™
Total Luas| 185 m’
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.9 Ruang Asisten
No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
n’ Pengguna
Ruang Asisten Perekonomian
. & Pergnbangunan PMDN 15 ! 15 e
Ruang Asisten Pemerintah &
2 Kesejgahteraan Rakyat PMDN 15 ! 15 e
Ruang Asisten Administrasi
R ovon | 15 1 15 P
4. |Ruang Staff PMDN 4 m? 3 12 m?
5. |Ruang Istirahat AS 3 n? 2 6 m?
6. |Km/We DA 2,4 n? 4 9,6 m?
7. |Pantry AS 1,2 m? 2 2,4 n?
Jumlah Luas| 75 ™
Sirkulasi 30%| 22,5 ™
Total Luas| 97,5 m’

Sumber : Analisis 2022




Tabel 4.10 Ruang Staff Ahli
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No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
m’ Pengguna
Ruang Staff Ahli Bid.
1. [Pengembangan Ekonomi & PMDN 15 m? 4 60 m?
Keuangan
Ruang Staff Ahli Bid. )
2 Pemerintahan, Hukum & HAM PMDN 15 m 4 60 m
Ruang Staff Ahli Bid. )
3 Kemasyarakatan & SDM PMDN 15 e 4 60 m
4. |Ruang Staff PMDN 4 m? 2 8 m?
5. |Ruang Istirahat AS 3 n? 4 12 m?
6. |Km/Wc DA 2,4 mr 6 14,4 m?
7. Pantry AS 1,2 m? 2 2,4 n?
Jumlah Luas| 217 ™
Sirkulasi 30%| 65 ™
Total Luas | 282 m’?
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.11 Ruang Ka. Bidang Tata Pemerintah
No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
m’ Pengguna
Ruang Kabag. Tata
I. Pemerintahan PMDN 15 m? | 15 m?
Ruang Sub. Bagian
2. Pemerintahan Mukim dan PMDN 9 m? 1 o m?
Gampong
Ruang Sub. Bagian Pertanahan
3 dan Penataan Wilayah PMDN 9 me ! 9 mt
Ruang Sub. Bagian
4 Otonomi Daerah PMDN 9 m’ ! 9 me
5. |Ruang Rapat PMDN 30 m? - 30 m?
6.  |Ruang Staff PMDN 4 m? 6 24 m?
7. |Ruang Istirahat AS 3 3 9
8.  |Km/Wc DA 2,4 m? 4 9,6 n?
9. Pantry AS 1,2 n? 2 2.4 m?
Jumlah Luas| 117 ™

Sumber : Analisis 2022



Tabel 4.12 Ruang Ka. Bidang Hukum

No Nama Ruang Sumber ELEILLT? Jumlah Total Luas
ne Pengguna
1. Ruang Kabag. Hukum PMDN 15 m? 1 15 m?
Ruang Sub. Bagian
2. Informasi dan Dokumentasi PMDN 9 m? 1 9 m?
Hukum
Ruang Sub. Bagian
3. Bantuan Hukum dan Hak PMDN 9 m? 1 9 m?
Asasi Manusia
4 Ruang Sub. Bagian Peraturan PMDN 9 P 1 9 17
Perundang-Undangan
5. Ruang Rapat PMDN 30 m? - 30 n?
6. Ruang Staff PMDN 4 m? 8 32 m?
7. Ruang Istirahat AS 3 m? 4 12 m?
8.  |Km/Wc DA 2,4 n? 4 9,6 n?
9. |Pantry AS 1,2 m? 2 2,4
Jumlah Luas| 128 o
Sirkulasi 30%)| 38,4 ™
Total Luas| 166 m’
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.13 Ruang Ka. Bidang Humas dan Protokoler
No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
ny Pengguna
R Kabag. H D
[, | uang habag Humas Han PMDN | 152 1 15 me
Protokoler
Ruang Sub. Bagian
2. Penyiapan Naskah, penerbitan| PMDN 9 n? 1 9 n?
dan Dokumentasi
Ruang Sub. Bagian Hubungan
3 Media Massa dan Penyiaran PMDN 9 mt ! 9
4. |Ruang Sub. Bagian Protokol PMDN 9 m? 1 9 m?
5. |Ruang Rapat PMDN 30 n¥ - 30 m?
6.  |Ruang Staff PMDN 4 m? 6 24 m?
7. |Ruang Istirahat AS 3 n? 4 12 m?
8. Km/We DA 2,4 m? 4 9,6 m?
9. [Pantry AS 1,2 m? 2 2,4 m?
Jumlah Luas| 120 m’
Sirkulasi 30%| 36 ™
Total Luas| 156 m’

Sumber : Analisis 2022




Tabel 4.14 Ruang Ka. Bidang Administrasi Pembangunan
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No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
n?’ Pengguna
R Kabag. Administasi
| ne habas ACHHSESL ) pvDN | 15 e 1 15
Pembangunan
Ruang Sub. Bagian 5
2 Pengendalian dan Evaluasi PMDN 9 mt ! 9 m
R Sub. Bagian P
3. [, omeoub: BASARTIOEEM | pMDN | 9 e 1 9 m2
dan Kebijakan
Ruang Sub. Bagian
4. PMDN 9 m? 1 9 m?
Pelaporan
5. |Ruang Rapat PMDN 30 m? - 30 m?
6.  |Ruang Staff PMDN 4 np 6 24 nv
7. |Ruang Istirahat AS 3 n? 4 12 m?
8.  |Km/Wc DA 2,4 m? 4 9,6 m?
9. |Pantry AS 1,2 m? 2 2,4 m?
Jumlah Luas| 120 n?’
Sirkulasi 30%| 36 ™
Total Luas| 156 m’
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.15 Ruang Ka. Bidang Perekonomian
No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
nm’ Pengguna
1. |Ruang Kabag. Perekonomian | PMDN 15 n? 1 15 m?
5 Ruang Sub. Bagian' Pembinaan PMDN 9 i 1 9
Sarana Perekonomian
3 Ruang Sub. Bagian' Pembinaan PMDN 9 12 1 9 2
Sarana Perekonomian
Ruang Sub. Bagian X
4 |Fasilitas Administrasi PMDN | 9 nr ! 9 m
5. |Ruang Rapat PMDN 30 n? - 30 n?
6.  |Ruang Staff PMDN 4 e 8 32 m?
7. |Ruang Istirahat AS 3 m? 4 12 m?
8.  |Km/Wc DA 2,4 m? 4 9,6 n?
9.  |Pantry AS 1,2 m? 2 2,4 m?
Jumlah Luas| 128 n?
Sirkulasi 30%| 38,4 M
Total Luas| 166 m’

Sumber : Analisis 2022



Tabel 4.16 Ruang Ka. Bidang Kesejahteraan Sosial
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No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
n’ Pengguna
L Ruapg Kabag. Kesejahteraan PMDN 15 2 ! 15
Sosial
Ruang Sub. Bagian 5
2 Pendidikan dan Kebudayaan PMDN 9 me ! 9 m
3 Ruang Sub. Bagian PMDN 9 | 0 nt
) Sosial Kemasyarakatan m
Ruang Sub. Bagian
4. PMDN 9 m? 1 9 m?
Keagamaan
5. |Ruang Rapat PMDN 30 m? - 30 m?
6.  |Ruang Staff PMDN 4 np 6 24 nv
7. |Ruang Istirahat AS 3 n? 4 12 m?
8. |Km/Wc DA 2,4 n? 4 9,6 m?
9.  |Pantry AS 1,2 m? 2 2,4 m?
Jumlah Luas| 120 n»
Sirkulasi 30%| 36 ™
Total Luas| 156 m’
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.17 Ruang Ka. Bidang Umum
No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
n’ Pengguna
1. |Ruang Kabag. Umum PMDN 15 n? 1 15 n?
Ruang Sub. Bagian Fasilitasi X
2 |Ketatausahaan Staf Ahli PMDN } 9 mre ! 9 m
Ruang Sub. Bagian i
3 Keuangan dan Perlengkapan PMDN 9 mt ! 9 m
R Sub. Bagian Tata
4, [angStb. Baglan fa PMDN 9 e | 9 e
Usaha
5. |Ruang Sub. Rumah Tangga PMDN 9 n? 1 9 n?
6.  |Ruang Rapat PMDN 30 n? - 30 m?
7. |Ruang Staff PMDN 4 m? 10 40 m?
8. |Ruang Istirahat AS 3 m? 4 12 m?
9.  |Km/Wc DA 2,4 m? 4 9,6 m?
10.  |Pantry AS 1,2 m? 2 2,4 m?
Jumlah Luas| 145 n?
Sirkulasi 30%)| 43,5 ¥
Total Luas| 189 m’

Sumber : Analisis 2022



Tabel 4.18 Ruang Ka. Bidang Organisasi

No Nama Ruang Sumber Sta::zdar P‘e]zlgl;li:lla Total Luas
1. |Ruang Kabag. Organisasi PMDN 15 n? 1 15 m?
% epenanaiondan mtisa | PPN | 9w | 1| ow
Ruan; . Bagian
3. Kzzlleﬁl:;;aan din PMDN 9 mt ! 9
4 iﬁaulrlfai?lia]?;(gil;:rja PMDN 9 mt ! 9 mt
5. |Ruang Rapat PMDN 30 n? - 30 n?
6. Ruang Staff PMDN 4 n? 6 24 m?
7. |Ruang Istirahat AS 3n? 4 12 m?
8. |Km/We DA 2,4 m? 2 4,8 m?
9. Pantry AS 1,2 n? 2 2,4 nm?
Jumlah Luas| 115 n?’
Sirkulasi 30%| 34,6 ™
Total Luas| 150 m’
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.19 Area Penerimaan
No Nama Ruang Sumber Standar | Jumlah Total Luas
m’ Pengguna
1. |Drop Off AS 15 n? ; 15 n?
2. |Ruang Lobby DA 0,8 m* 20 16 0¥
3. |Resepsionis TSS 1,2 ¥ 2 2,4 7
4. |Ruang Tunggu TSS 1,5 m° 20 30 n?
5. |Ruang Pelayanan Publik PMDN 4 n? 4 16 m°
6.  |Km/Wc DA 2,4 n¢ 10 24 nv’
Jumlah Luas| 103 ™

Sumber : Analisis 2022




Tabel 4.20 Ruang Serbaguna/Auditorium

No Nama Ruang Sumber ELETET? —_— Total Luas
n Pengguna
1. |Ruang Auditorium DA 1,4 n? 400 560 nv
Ruang Mekanikal dan
2. Elektikal AS 40 e . 40 e
3. Ruang Persiapan AS 5 10 50 m?
4. |Ruang Gudang AS 100 oY - 100 0¥
5. |Km/Wc DA 2,4 0 10 24 mv
6. |Pantry AS 1,2 o° 4 4,8 ¢
Jumlah Luas| 779 I°
Sirkulasi 30%]| 234 M
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.21 Kantin
No Nama Ruang Sumber SLEEar? LT Total Luas
ne Pengguna
1. |Area Duduk TSS 1,75 m? 50% 306 oY
2. |Retail Makanan AS 15 m® 3 45 m?
3. |Retail Minuman AS 15 ¥ 3 45 m’
4.  |Dapur AS 45 m? - 45 m?
5. |Gudang AS 25 m? - 25 m?
6.  |Km/Wc DA 2,4 ¢ 20 48 v
Jumlah Luas| 514 ™
Sirkulasi 30%| 154 ™
Total Luas| 669 m?
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.22 Mushalla
No Nama Ruang Sumber Standar Jumlah Total Luas
m? Pengguna
1. |Ruang Mekanikal, Elektrikal AS 10 n? - 10 m?
2. Gudang AS 10 - 10 m?
3. |Area Shalat DA 0,8 n* 80% 224 n?
4. |Tempat Wudhu AS 1,2 7 40 48
5. |Km/We DA 2,4 7 20 48 m’
Jumlah Luas| 340 ™°
Sirkulasi 30%| 102 ™
Total Luas| 442 m’

Sumber : Analisis 2022




Tabel 4.23 Pos Security
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No Nama Ruang Sumber Standar | Jumiah Total Luas
n’ Pengguna
1. |Ruang Jaga DA 1,5 ot 3 4,5 ¢
2. |Ruang Istirahat TSS 3’ 2 6 m’
8.  |Km/We DA 2,4 10° | 2,4 m?
Jumlah Luas| 12,9 ™
Sirkulasi 30%| 3.87 ™
Total Luas | 16,8 m’
Sumber : Analisis 2022
Tabel 4.24 Ruang Mekanikal, Elektrikal dan Plumbing
No Nama Ruang Sumber St:::zdar Pi:llglgl?]illa Total Luas
1. |Ruang Teknisi AS 15 n? 10 14 o’
2. |Ruang Monitor AS 10 n? 4 40 n*
3. |Ruang Mekanikal AS 80 1’ - 8o
4. |Ruang Elektrikal AS 50 - 50 m?
5. |Ruang Plumbing AS 50 oY - 50 m’
6.  |Gudang AS 10 n? - 10 n’
7. |Ruang Istirahat TSS 3 ¢ 3 9 n*
8. |Km/Wc DA 2,4 v 4 9,6 m
9. |Pantry AS 1,2 o 2 2,4 M0
Jumlah Luas| 265 ™
Sirkulasi 30%| 79,5 ™
Total Luas| 345 m’

Sumber : Analisis 2022
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Keterangan:

AS = Asumsi

DA = Data Arsitek

TSS = Time Saver Standard

PMDN = Peraturan Menteri Dalam Negeri

Analisis kebutuhan parkir Kantor Bupati Pidie

Fasilitas tempat parkir pada Kantor Bupati Pidie yang akan

membedakan antara tempat parkir pegawai dan dengan tempat parkir

pengunjung, hal ini bertujuan untuk mempermudah akses sirkulasi pegawai

dan pengunjung.

A. Fasilitas parkir pegawai

Kapasitas tempat parkir pegawai kantor Bupati untuk 20 tahun

kedepan direncanakan untuk sebanyak 280 orang.

1. Mobil (30% )

Jumlah mobil

Standar
Luas Yang Dibutuhkan
2. Sepeda Motor ( 70% )

Jumlah Sepeda Motor

Standar

Luas Yang Dibutuhkan

: 30% x 280 orang = 84 orang
: 84 orang permobil x 15 m?
: 15 m? (Standar Ruang Parkir/SRP)

:1.263 m?

: 70% x 280 orang = 196 orang
: 196 orang premotor x 2 m?
: 2 m? (Standar Ruang Parkir/SRP)

1392 m?
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Jumlah seluruh tempat parkir pegawai : 1.263 m? + 392 m? = 1.655 m?
B. Fasilitas parkir pengunjung
Kapasitas tempat parkir pengunjung kantor Bupati diperkirakan untuk
kegiatan sehari-hari dan kegiatan khusus yang berlangsung di kantor Bupati
dengan total pengunjung sebanyak 235orang.
1. Mobil Pribadi ( 40% )
Jumlah mobil : 40% x 235 orang = 94 orang
: 94 orang permobil x 15 m?
Standar : 15 m? (Standar Ruang Parkir/SRP)
Luas Yang Dibutuhkan : 1.410 m?
2. Sepeda Motor ( 60% )
Jumlah Sepeda Motor : 60% x 235 orang = 141 orang
: 141 orang premotor x 2 m?
Standar : 2 m? (Standar Ruang Parkir/SRP)
Luas Yang Dibutuhkan  : 284 m?
Jumlah seluruh tempat parkir : 1.410 m? + 284 m? = 1.694 m?
Keterangan:
SRP = Sarana Ruang Parkir
Berdasarkan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan terhadap
besaran kebutuhan ruang, maka dapat diketahui jumlah total keseluruhan
luasan ruang yang dibutuhkan dalam perancangan Kantor Bupati Pidie,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :



Tabel 4.25 Rekapitulasi Besarang Ruang
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No Kebutuhan Ruang Luasan
1. | Ruang Bupati 258,18 m?
2. | Ruang Wakil Bupati 239,98 m?
3. | Ruang Sekretaris Daerah 184,6 m?
4. | Ruang Asisten 97,5 m?
5. | Ruang Staff Ahli 281,84 m?
6. | Ruang Bagian Tata Pemerintahan 152,1 m?
7. | Ruang Bagian Hukum 166,4 n?
8. | Ruang Bagian Humas dan Protocoler 156 m?
9. | Ruang Bagian Administrasi Pembangunan 156 m?
10. | Ruang Bagian Perekonomian 166,4 n?
11. | Ruang Bagian Kesejahteraan Sosial 156 m?
12. | Ruang Bagian Umum 188,5 n?
13. | Ruang Bagian Organisasi 149,76 n?
1 gﬁ:ﬁiﬁzgian Telekomunikasi dan Pengelolaan Data 126,1 e
15. | Area Penerima 134,42 n?
16. | Ruang Serbaguna/Auditorium 1012,44
17. | Kantin 668,525 m?
18. | Mushalla 442 n?
19. | Pos Security 16,77 n?
18. | Ruang Mekanikal, Elektrikal dan Plumbing 344,5 n?
19. | Parkir 3.349 n?
Jumlah Total Keseluruhan | 8447,015 m?

Sumber : Analisis 2022

4.2 Analisis Tapak

4.2.1 Kondisi Eksisting Tapak

Redesain Kantor Bupati Pidie terletak di pusat kota Kota Sigli.

Lokasi ini merupakan eksisting dari kantor Bupati yang sudah ada,
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dikembangkan menjadi 21.000m? (2.1 Ha), area yang akan dikembangkan
adalah sebagian dari lahan kantor Bappeda Kabupaten Pidie. Lokasi ini
sangat efektif terletak pada area perkantoran memiliki akses jalan yang luas.

Tapak pada site ini tidak berkontur dan memiliki jaringan utilitas yang

sangat baik.

a. Lokasi : J1. Prof. A. Majid Ibrahim, Cot Teungoh, Pidie,
Kabupaten Pidie.

b. Luas Lahan : 10.100 m? + 10.150 m? =20.250 (2.025Ha)

c. KDB : 70% Luas Lahan

d. KLB : 350% Luas lahan (Bangunan Bertingkat)

e. GSB : %2 Rumija + 1

f. Batasan-batasan site :

Utara

Barat
Dinas Kelautan
& Perikanan

Selatan Timur

Kantor BPS Pidie o
Swalayan Suman

Gambar 4.1 Lokasi Eksisting Mart

Sumber : Analisis, 2022



4.2.2 Ukuran Tapak

eksisting yang sudah ada dan berlaku yaitu sebagai berikut ;
a.

b.
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Ukuran tapak pada rancangan ditentukan sesuai dengan kondisi

Luas Tapak
Kontur
KDB

KLB

GSB

Jalan Utama

:20.250 m? (2.025 Ha)

: Datar

:70% x 20.250 = 14.175 m?
:350% x 20.250 = 70.875 m?

;%2 Rumija+1="%x18+1=10m

: 18 Meter

Gambar 4.2 Ukuran Tapak
Sumber : Analisis, 2021
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Tabel 4.24 Potensi Site

No Kelebihan

1. |LoKkasi
- Luas Lahan Mencukupi
- Kondisi lahan datar tidak berkontur

- Berada di jalan yang mudah diakses
2. |Tata Guna Lahan

- Peruntukan lahan untuk perkantoran, perdagangan dan Jasa
3. |Utilitas

- Tersedia janringan drainasi d bagian depan dan kiri bangunan

- Terdapat jaringan listrik dan telkom
- Memiliki jaringan air PDAM
Sumber : Analisis 2022

4.2.3 Analisis Iklim

Aceh merupakan kawasan beriklim tropis, hanya terdapat dua
musim setiap tahunnya. Musim kemarau (Maret — Agustus) dan musim
hujan (September — Februari). Kelembaban di Aceh mencapai 79%, dengan
curah hujan rata-rata adalah 131,4 mm. Didaerah pesisir, curah hujan
berkisaran antara 1000 mm — 2000 mm, penyebaran hujan kesemua daerah
tak sama, curah hujan di daerah daratan tinggi dan pantai barat selatan relatif
lebih tinggi.

Suhu udara rata-rata mencapai 26,9 °C dengan suhu udara
maksimum 32,5 °C dengan tekanan udara mencapai 1008,8 atm, tata ruang
Banda Aceh yang terbuka mebuat keseluruhan kawasan diterpa sinar
matahari mulai pukul 07:00 dan matahari mulai terbenam pada pukul 18:30

wib. Sumber : bmkg.go.id.
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1. Analisis Matahari
Analisa terhadap matahari sangat berpengaruh terhadap bangunan,
karena intensitas sinar matahari yang tinggi dapat mengganggu aktifitas
pada bangunan, radiasi matahari dapat menyebabkan panas berlebih pada
ruangan terutama pada siang hingga sore hari. Pencahayaan matahari pada
tapak dapat berpengaruh pada orientasi dan fasad yang akan diterapkan pada

bangunan. Sore

a4 T
W

SR

Penanaman  vegetasi  untuk
menghalau sinar matahari pada
area parkir dan taman

Penerapan  Skylight pada atap untuk
mengoptimalkan cahaya kedalam bangunan,
serta meminimalisir penggunaan energi listrik
pada siang hari

Penerapan Shading pada area
bangunan yang memiliki
intensitas matahari tinggi.

Gambar 4.3 Analisa Matahari
Sumber : Analisis, 2022
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Mengenai permasalahan yang ditimbulkan oleh sinar matahari
berlebih, ada beberapa solusi yang akan diterapkan pada rancangan ini untuk
meminimalisir cahaya matahari yang masuk kedalam bangunan antara lain
sebagai berikut :

1. Penanaman vegetasi untuk menghalau sinar matahari khususnya pada
area taman dan parkir.

2. Penerapan shading pada area luar bangunan untuk meminimalisir cahaya
matahari yang masuk, shading ini juga bisa dimamfaatkan sebagai fasad
untuk memperindah bangunan.

3. Serta menggunakan material yang dapat meminimalisir panas yang
masuk pada bangunan.

2. Analisis Angin

Angin di area Aceh umumnya bertiup dari Barat daya hingga Utara
dengan kecepatan berkisar antaras 2 - 20 knot. Angin merupakan udara yang
bergerak, pada umumnya angin lebih kencang dari arah barat dibandingkan
dengan dari arah timur dan utara, namun dari arah selatan angin sedikit lebih
kencang, sehingga pada arah-arah angin yang lebih kuat maka perlu lebih
diperhatikan pada perencanaan bangunan, Kecepatan angin yang tinggi perlu
di netralisir agar tidak merusak site dan mengurangi kenyamanan bagi

pengguna.



84

Penerapan ventilasi silang sebagai
jalur angin.

Gambar 4.4 Analisa Angin
Sumber : Analisis, 2022

Adapun solusi yang akan diterapkan pada rancangan ini untuk
mengoptimalkan angin masuk kedalam bangunan antara lain sebagai
berikut :

1. Penanaman vegetasi pada area pinggir bangunan untuk menyaring
angin kencang yang menerpa bangunan.
2. Penerapan ventilasi silang sebagai jalur angin untuk penghawaan alami
dalam bangunan.

3. Analisis Hujan

Analisa terhadap curah hujang sangat perlu untuk diperhitungkan,
dikarenakan Aceh merupakan kawasan dengan iklim tropis dengan curah hujan
yang tinggi di setiap tahunnya. Adanya analisis ini bertujuan untuk
mengantisipasi dampak yang diakibatkan oleh air hujan seperti genangan air dan

lainnya.
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untuk mengalirkan air berlebih dalam site

Gambar 4.5 Analisa Hujan
Sumber : Analisis, 2022

Adapun solusi yang akan diterapkan pada rancangan ini
untuk mengatasi masalah yang akan ditimbulkan oleh hujan pada bangunan
antara lain sebagai berikut :

1. Pembuatan drainse pada area bangunan untuk dapat menyalurkan
air berlebih dalam bangunan.

2. Penggunaan penutup lantai exterior seperti grass block untuk
mengurangi genagan air serta penanaman vegatasi yang dapat
menyerap air hujan.

3. Serta menggunakan ground tank yang dilengkapi filter sebagai

pemamfaatan air hujan untuk digunakan kembali.
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4.2.4 Analisis Pencapaian dan Sirkulasi

Pencapaian ke tapak direcanakan dapat diakses menggunakan
kendaraan roda dua, roda empat dan bus umum. Pencapaian dapat di akses
dari jalan utama yaitu dari J1. Prof. A Majid Ibrahim, sedangkan sirkulasi
untuk service bisa melalui jalan perkantoran disebelah kanan site dan

sirkulasi dalam bangunan dapat dilihat pada table

dibawah.

Penataan Jalur sirkulasi
kendaraan dengan lebar yg ideal

untuk memudahkan akses Penerapan gapura sebagai penanda
jalur masuk dan keluar kendaraan.

Gambar 4.6 Analisa Pencapaian dan Sirkulasi
Sumber : Analisis, 2022
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4.2.5 Analisis Kebisingan
Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan sehingga dapat
menimbul ketidaknyamanan dan kesehatan bagi pemakai. Kebisingan
pada site berasal dari suara kendaraan pada sekitar site, karena site berada
pada jalan utama yaitu jalan Iskandar Muda. Adapun Solusi yang akan
diterapkan untuk pengendalian kebisingan pada rancangan Kantor Bupati

Pidie adalah sebagai berikut:

SIMBOL ‘ KETERANGAN

- '> : KEBISINGAN TINGGI

: KEBISINGAN SEDANG

- : KEBISINGAN RENDAH

.....

Penanaman Vegetaél untuk
menghalau kebisingan tinggi

[:]

Penggunaan dindihg pefedam pada ruangan
tertentu untuk menghalangi suaran bising yang
masuk

Peninggian baﬁgunan dan
menjauhkan jarak dari jalan

Gambar 4.7 Analisa Kebisingan
Sumber : Analisis, 2022
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1. Melakukan peninggian pada site dan bangunan;

2. Penggunanaan vegetasi yang dapat menyaring kebisingan, vegetasi
juga dapat dimanfaatkan sebagai peneduh site;

3. Penggunaan material peredam pada dinding untuk mengurangi
kebisingan.

4. Pengaturan ruang seperti ruang kerja yang besifat privat seperti
ruang bupati, ruang wakil bupati, ruang aula dan ruang rapat jauh
dari kebisingan.

4.2.6 Analisis View
Dalam menentukan Analisis view terbagi 2 (dua) yaitu, view
dari arah dalam bangunan keluar dan dari arah luar ke bangunan. View
merupakan bagian penting untuk bangunan sehingga bangunan memiliki
view yang dapat menarik perhatian masyarakat. Analisis view yang
direncanakan adalah sebagai berikut:

1. View utama bangunan direncanakan menghadap ke jalan utama
yaitu jl. Prof. A Majid Ibrahim

2. Bentuk fisik bangunan sangat mempengaruhi view terhadap
bangunan tersebut, arah view bangunan juga bisa dilihat dari arah
depan dan samping bangunan;

3. Pada area belakang bangunan merupakan view yang kurang baik
karena berpapasan langsung dengan area perkantoran, pada bagian
ini akan diterapkan penggunaan pagar tinggi untuk menghalangi

view dari dalam maupun dari luar bangunan.
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N Pada area kanan bangunan akan
dirgncanakan tugu ‘Aneuk Mulieng’
sebagai maskot Kabupaten Pidie ini
juga meiug':kan view yang baik dari
arah banguhgan maupun sebaliknya.

View utama ada padg area depan yang Bentuk fasade bangunan menjadi view
menghadap ke arah jalan utama utama yang menjadi vocal point pada
bangunan tesebut.

4.2.7 Gambar 4.8 Analisa View Analisis

Sumber : Analisis, 2022

Parkir
Pada perencanaan tempat parkir, tempat
parkir kendaraan roda dua dengan roda empat akan
dipisahkan guna mempermudah sirkulasi yang akan

terjadi, dan tempat parkir juga akan ditanamkan pohon peneduh agar
sinar matahari tidak terlalu mengenai kendaraan. Beberapa sistem
parkir yang menjadi podoman dalam menentukan bentuk parkir adalah

sebagai berikut:
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CARSALE
MINIMUM GRADIENT ON RAMP @m

0% _ road

——500——+> 4.004
B) simpler design including straight runs

Penarapan system parkir pilotis di bawah bangunan utama yg lebih rendah dari
layout untuk menghemat area terbuka hijau pada gedung

IHICOARAOANOARON.  DAREORAROBANRANYY
EH T T ﬂmmm“mm“m.

area parkir sepeda motor.

=500

] [

&> L

Penarapan system parkir menyudut pada
area parkir mobil untuk memudahkan
akselerasi mobil.

Penarapan system parkir menyudut
pada area parkir bus untuk
memudahkan akselerasi bus.

Gambar 4.9 Analisa Parkir
Sumber : Analisis, 2022

Dari Analisis di atas, maka sistem parkir yang akan direncanakan pada
Kantor Bupati Pidie adalah sistem parkir menyudut yang akan diterapkan untuk

kendaraan roda 4 pada bagian outdoor dan lurus pada bagian basement dan sistem
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parkir tegak lurus untuk kendaraan roda 2, pola parkir demikian memudahkan
dalam pergerakan dan menghemat area parkir.
4.2.8 Analisis Vegetasi
Penerapan vegetasi pada site dapat membuat site menjadi indah,
vegetasi juga dapat menetralisir angin, cahaya matahari, kebisingan,
hujan serta dapat menyaring debu sehingga dapat menimbulkan
kenyamanan bagi pemakai. Jenis vegetasi yang diterapkan juga dapat
mempengaruhi keadaan site, beberapa jenis vegetasi yang akan
diterapkan pada rancangan Kantor Bupati Pidie adalah sebagai berikut:
1. Pohon peneduh menggunakan pohon angsana dan bungur
2. Pohon pengarah menggunakan palem raja dan tanaman perduan
3. Pohon penyaring angin dan kebisingan menggunakan pohon
glodokan tiang.
4. Pohon untuk memperindah layout menggunakan pohon Calathea

5. Penutup tanah: rumput Zoysia

ey

Pohon Tanjung

—

Pohon Glodokan Tiang Tanaman Perdu Rumput Zoysia

Gambar 4.10 Analisa Vegetasi
Sumber : Analisis, 2022



4.3 Analisis Bangunan

Pola sirkulasi

92

4.3.1 Analisis Sirkulasi Dalam Bangunan

dalam bangunan perlu mempertimbangkan

beberapa hal, diantaranya yaitu :

1. Pola Sirkulasi horizontal yang berupa sirkulasi antar ruang terhadap

selasar/koridor.

2. Pemilihan pola sirkulasi beraturan yang dapat menuntun pengguna

bangunan dengan baik;

Ada beberapa sirkulasi yang digunakan didalam bangunan yang dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.27 Pola sirkulasi pada ruang

No Jenis Sirkulasi Deskripsi
1. |Pola Linear Semua jalan pada dasarnya adalah linear, akan
Sketsa: tetapi yang dimaksud dsini adalah jalan yang lurus
‘ > yang dapat menjadi unsur pembentuk utama
deretan ruang. Jalan yg lurus dapat menjadi unsur
T I pengorganisir
2. |Pola Spiral Pola spiral adalah suatu jalan menerus yang berasal

Sketsa: dari titik pusat, yang berputar mengelilinya

danmenjauh darinya.
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Pola Radial
Sketsa:

.
e ™

Suatu pola sirkulasi ruang melalui penyebaran atau
perkembangan dari titik pusat.Biasanya pola radial
ini mempunyai sifat mempunyai banyak ruang
pergerakan.Karena pola yang digunakan sama
seperti pola tang digunakan pada jari — jari sepeda.

Sumber : Francis D.K. Ching, 2007

4.3.2 Analisis Struktur

Dalam menentukan sistem struktur yang akan digunakan pada

perancangan bangunan, perlu dilakukan pertimbangan dalam pemilihannya.

Berikut beberapa faktor yang akan di pertimbangkan :

a. Struktur tidak membahayakan pengguna bangunan;

b. Struktur tidak menghambat pergerakan sirkulasi pengunjung dan

pengguna bangunan;

c. Pemilihan sistem struktur yang kuat dan sesuai dengan kondisi daya

dukung tanah serta dapat menahan pembebanan saat bagunan digunakan;

d. Faktor Ekonomis dan fungsional. Pemilihan sistem, bahan dan metode

pelaksanaan disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dengan

mempertimbangkan kondisi lingkungan yang tersedia.

Struktur bangunan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian struktur

yaitu struktur bawah, struktur tengah dan struktur atas.



Tabel 4.28 Struktur Bawah
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No. |  Jenis Pondasi Kelebihan Kekurangan
Pondasi Bore Pile |- Amag digunakan pada area yang |- Proses pengeboran sangat
sempit dan padat bangunan. tergantung cuaca.
- Kedalaman tiang cukup bervariasi |- Pada tanah dengan komposisi

sesuai dengan jenis yang
digunakan.

pasir tinggi, tidak bisa dibuat
pembesaran ujung pondasi.

|- Proses pengeboran tidak akan

menimbulkan pergeseran tiang
ataupun gelombang pada tanah.

- Rentan terkena timbunan lumpur
pada dasar lubang,

- Pondasi jenis ini memiliki
ketahanan yang jauh lebih tinggi
terhadap beban lateral

Pondasi Batu Kali

- Proses pengerjaan lumayan mudah,
tidak terlalu rumit.

- Beban yang dapat dipikul tidak
terlalu besar.

B |- Material mudah didapatkan.

- Pondasi ini biasanya di terapkan
pada kondisi tanah yang stabil.

- Proses pengerjaan cepat.

Sumber : Analisis, 2022

Pada perencanaan Kantor Bupati Pidie, jenis pondasi yang digunakan

adalah pondasi bore pile karenakan bangunan yang akan direncanakan

memiliki 3 sampai 4 lantai sehingga memerlukan daya dukung beban yang

besar serta proses pengerjaan yang tidak berdampak pada sekitar.

1. Struktur Tengah

Struktur Tengah merupakan struktur yang sangat berpengaruh dalam

proses penyaluran beban, baik beban horizontal maupun beban vertikal.

Struktur tengah juga berkaitan dengan bentuk ruang yang akan direncanakan.

Berikut adalah tabel analisi terhadap stuktur tengah.



Tabel 4.29 Struktur Tengah

95

No. | Jenis Strukrur | Kelebihan Kekurangan
- Rangka Baja umumnya kuat dan |- Diperlukannya penopang
kokoh karena strukturnya sendiri | sementara untuk menjaga agar
mampu menahan beban bangunan | bekisting tetap berada pada

dari gaya vertikal dan horizontal
yang disebabkan oleh gravitasi
bumi.

tempatnya sampai beton
mengeras dan cukup kuat untuk
menahan beratnya sendiri.

- Rangka baja memiliki
Fleksibilitas tinggi,serta kuat
terhadap gaya tarik.

- Rentan mengalami buckling atau
tekukan jika tekanan yang
diterima terlalu besar.

- Rangka bangunan yang cocok
dibangun pada konstruksi tanah
yang cukup labil. Dan proses
kontrukssi yang terbilang cepat
dibanding jenis konstruksi lain.

- Proses memasang dan
membongkar bahan ini
memerlukan tenaga ahli.

Sumber : Analisis, 2022

Pada perencanaan Kantor Bupati Pidie, jenis struktur yang digunakan

adalah jenis Struktur baja WF (Wide Flange), karena struktur ini mampu

menahan beban bangunan lantai banyak serta mudah dan cepat dalam proses

pemasangan.

Struktur Atap

Struktur atap merupakan struktur yang berfungsi sebagai penutup bangunan

dan menahan beban dari luar bangunan yang berasal dari bagian atas seperti

hujan dan angin. Berikut beberapa analisis struktur atap.

Tabel 4.30 Struktur Atas

No. |

Jenis Atap

Kelebihan

Kekurangan

L.

- Atap dak beton dapat digunakan
sebagai lantai, salah satunya
diamanfaatkan sebagai pembuatan
taman. Anda dapat melihat cara
membuat taman diatas atap yang

- Proses pekerjaan tergolong
rumit. Sehingga Anda
membutuhkan perhitungan yang
benar-benar rinci ketika proses
pembuatan berlangsung.
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- Atap dag dapat mempermudah
proses penambahan lantai.
Sehingga apabila ingin
menambahkan lantai tidak harus
melakukan pembongkaran atap.

- Atap dak beton memang
dikatakan lebih rentan
mengalami kebocoran. Hal ini
bisa saja dipicu oleh proses
pembuatannya yang kurang

Jenis atap ini juga termasuk ke
dalam atap yang kuat dan tidak
mudah rusak. Terlebih
menghadapi berbagai macam
cuaca serta terpaan angin yang

tinggi.

- Pada saat proses pembuatan
atap, akan menghasilkan banyak
limbah pekerjaan berupa
cetakan bekisting.

2. |Baja Profil Siku

Bahan mudah didapatkan dan
tersedia dengan beberapa
spesifikasi

- Material masih terbilang mahal
dan proses perhitungan bahan
harus rinci.

merupakan produk pabrik.
Sehingga bentuk dan ukurannya
seragam dan persisi.

- Pekerjaan yang dibutuhkan hanya
perakitan elemen struktur dan
pemasangan, sehingga tidak
membutuhkan tenaga kerja yang
banyak.

- Pengerjaan membutuhkan alat
berat untuk kegiatan instalasinya

Sumber : Analisis, 2022

4.3.3 Analisis Material
1. Material Penutup Lantai
Lantai dapat menunjang kegiatan yang terjadi dalam ruang, dapat
memberi karakter dan dapat memperjelas sifat ruang. Penggunaan bahan
disesuaikan dengan fungsi, tema dan aktifitas ruang sehingga dapat
memberi kesan yang diinginkan.
Kriteria bahan penutup lantai, antara lain adalah sebagai berikut :
a. Kuat, terutama pada lantai yang harus menahan beban besar;

b. Mudah dibersihkan (mudah pemeliharaannya);
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c. Tidak berisik karena hentakan kaki, untuk menjaga ketenangan/
suasana hening;
d. Tahan api, tidak membantu menjalar api;
e. Pada ruang-ruang tertentu mempertimbangkan sifat akustik
material;dan
f. Tahan kelembaban dan perembesan air, terutama pada daerah basah,
seperti : toilet dan dapur.
Lantai dapat mempengaruhi kesan dalam hal :
a. Untuk menyatukan dan membuat kesan luas ruang dapat dipakai
bahan penutup lantai yang sama;
b. Perbedaan tinggi lantai dapat membentuk ruang semu, misalnya :
1. Kesan intim dengan penurunan lantai
2. Kesan agung dengan menaikkan tinggi lantai
c. Permainan bahan, warna, tekstur mengurangi kesan kaku, monoton.
Beberapa material penutup lantai bangunan sebagai bahan analisis dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.31 Material Penutup Lantai

No.| Jenis Material | Kelebihan Kekurangan

1. |Granite - Granite merupakan material lantai |- Harga granit yang masih

Y yang kuat dan tahan lama terbilang tinggi
- Tahan terhadap berbagai cuaca |- Perkeping granit memiliki bobot
baik panas maupun hujan yang berat
- Perawatan terhadap granite - Pemasangan membutuhkan

terbilang mudah ketelitian dan presisi
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2. |Keramik - keramik cenderung tahan terhadap |- tidak bisa diperbaiki lagi jika
T noda sudah pecah atau rusak
- harga yang terjangkau (tergantung |- tidak tahan terhadap guncangan
dari merk dan tipe barang)
- warna yang cenderung tidak - Mudah Pecah dan tidak elastis
berubah untuk penggunaan jangka
lama
3. - Menimbulkan kesan natural dan |- Perawatan terhadap lantai harus

eksotis

ekstra

- Memiliki motif yang beragam dan
pola-pola yang menarik

- Harga yang terbilang sangat
mahal

- Lantai parket memiliki kesan
mewah

- Sangat rentan terhadap air dan
kelembaban

2. Material Dinding

Analisis material dinding sebagai bahan pada perancangan Kantor

Bupati Pidie ini seperti yang dijelaskan dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 4.32 Material Dinding

No. Jenis Material | Kelebihan Kekurangan
I |Bata Merah " Bentuk dan ukurannya yang kecil |~ Karena proses produksinya
' sehingga memudahkan untuk manual membuat kualitas yang
pengangkutan. kurang beragam
" Tahan terhapat panas, sehingga |~ Karena strukturnya yang dapat
dapat menjadi perlindungan menyerap panas menjadikan
terhadap api suhu ruangan tidak stabil.
Harganya bata merah terbilang Né;arril;nav:la:rtlu biasanva lebih
murah dan mudah didapatkan P gatlyalig brasany !
lama.
2 - Ruangan akan terasa panas dan

" Membuat pencahayaan alami
maksimal ke dalam bangunan

silau ketika terkena sinar
matahari.

" Menimbulkan kesan ruangan luas
dan mewah

Perawatan serta pembersihan
rutin karna rawan berdebu.
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3 |GFRC (Glass Fiber |- GRC termasuk bahan yang ringan |- Pembuatan GRC harus melalui

Reinforced Concrete)| dan kuat, sehingga tidak pabrik, sulit dibuat manual
’ membebani struktural tanpa ahli yang handal

- Pemasangan GRC yang lebih - Bentuk GRC tidak bisa dibuat
cepat sehingga lebih efisien dari custom, harus dipesan dengan
segi waktu jumlah tertentu

- Mudah difinishing, hasil yang - Harga GRC relatif lebih mahal
lebih rapi dan cocok untuk dibandingkan dengan beton
eksterior dan interior konvensional

4 |ACP(Alumunium - Dalam suhu tinggi, lapisan inti

~ Memiliki permukaan yang rata

Composite Panel) dan halus. bisa menggelembung yang akan
| mengakibatkan permukaan
‘ ~ Mudah diaplikasikan dalam aluminium tidak rata sehingga
berbagai desain konsep modern. bisa mengurangi keindahan.
ACP mudah dibentuk, dilipat, Jika sistem grounding kurang

dibor dan dilengkungkan dengan
menggunakan peralatan
konvensional ataupun peralatan
sederhana lainnya.

bagus terhadap bangunan utama,
lembaran cukup berisiko
terhadap sambaran petir.

4.3.4 Analisis Utilitas

Analisis ini meliputi sistem yang mengatur fungsi bangunan seperti
keamanan, penghawaan, pencahayaan, pencegah dan penanggulangan

kebakaran, sanitasi, elektrikal, penangkal petir, pembuangan sampah.

1. Sistem Instalasi Listrik

Penyediaan listrik pada bangunan diambil dari PLN, Arus listrik
yang diambil dari tiang lalu masuk ke meter 3 Phase untuk kemudian
disalurkan ke panel induk, dan dibagi ke panel-panel cabang dan ruang-
ruang yang membutuhkan. Pada saat aliran listrik dari sumber utama
PLN terputus, maka listrik yang digunakan adalah aliran listrik dari
genset. Ruang genset, dan ruang-ruang panel listrik diletakan

berkelompok dalam kelompok ruang mekanikal dan elektrikal.
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a. PLN
Untuk kebutuhan sehari-hari dalam keadaan normal.
b. Diesel Generator Set (Genset)
Untuk kebutuhan listrik pada saat terjadi pemadaman listrik
PLN. Genset ini dapat menyuplai listrik yang dibutuhkan yaitu
mencakup tenaga listrik utama, seperti penerangan umum, AC,
pompa, dan lift.
2. Sistem Sanitasi
Secara umum sistem sanitasi mencakup manajemen air bersih,
limbah air kotor (padat dan cair), dan limbah padat (sampah).
a. Sistem Distribusi Air Bersih
Sumber air bersih untuk Redesain Kantor Bupati Pidie
Berasal berasal dari PDAM sebagai sumber utama dan sumur
bor (deep well) sebagai sumber air bersih cadangan. Dari PDAM
air akan dialirkan melalui meteran ke reservoir bawah, lalu
dipompa ke resevoir atas, kemudian penyaluran air ke setiap
banguan secara gravitasi dan diperkuat dengan pompa.
b. Sistem Air Kotor Cair dan Padat
Air kotor yang dihasilkan Kantor Bupati Pidie bersumber
dari air sisa pemakaian oleh pengelola dan pengunjung, dan
kotoran. Air kotor yang bersumber dari pantry, wastafel, toilet
dan tempat wudhu akan dibuang ke riol kota, sedangkan untuk

kotoran padat akan disalurkan ke bioseptictank.
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3. Sistem Pembuangan Sampah
Sampah dikumpulkan pada bak penampungan sementara pada
halaman bangunan, dari tempat sampah, selanjutnya sampah-sampah
dibuang dengan truk sampah ke penampungan sampah akhir.
Beberapa cara penanggulangan sampah yaitu:
a. Pembakaran
Sampah diangkut dari tempat sampah sementara ke tempat
pemusnahan sampah. Kemudian dibakar dengan alat pembakaran
sampah yaitu Incinerator dengan suhu tertentu. Alat ini bisa
membakar sampah padat kering mapun sampah basah.
b. Kompeksi
Dengan cara ini, sampah ditekan (press) hingga volume
sampah menjadi kecil. Dengan pelaksanaan pengepresan perlu alat
untuk mengepres sampah.
c. Penghancuran
Sistem kerja dari penghancuran ini adalah sampah yang telah
dikumpulkan dari tempat penampungan sampah sementara
dimasukkan ke dalam mesin penghancur.
4. Sistem Penghawaan
Berdasarkan analisis sistem penghawaan yang digunakan terdiri
dari 2 (dua) macam, yaitu :
a. Sistem Penghawaan Alami : digunakan untuk ruang-ruang yang

memerlukan bukaan, dan ruang area servis.
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b. Sistem Penghawaan Buatan
e Sistem langsung
Digunakan untuk ruang-ruang kecil dan aktivitasnya tidak
bersama-sama yaitu ruang-ruang kerja pengelola, ruang hunian
dan ruang-ruang penunjang. Sistem yang ialah digunakan AC
Split.
e Sistem tidak langsung
Digunakan untuk ruang-ruang besar yaitu ruang Hall,
Lobby, ruang-ruang kerja, sistem yang digunakan adalah sistem
AC Sentral VRV.
5. Sistem Pencahayaan
Untuk memenuhi persyaratan sistem pencahayaan, harus
mempunyai pencahayaan alami atau pencahayaan buatan, termasuk
pencahayaan darurat sesuai dengan fungsinya.

a. Pencahayaan alami merupakan sistem pencahayaan yang
menggunakan sinar matahari sebagai sumber cahaya, pencahayaan
alami dapat diperoleh dengan memberikan bukaan pada bagian
bangunan yang menghadap sisi utara, timur, dan selatan.

b. Pencahayaan buatan merupakan sistem pencahayaan yang diperoleh
dengan memakai alat penerangan berupa lampu energi listrik.

6. Sistem Pencegahan Kebakaran
Pencegahan kebakaran berarti segala usaha yang dilakukan agar

tidak terjadi penyalaan api yang tidak terkendali, salah satunya adalah
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melalui sistem deteksi awal untuk mengaktifkan alarm peringatan.
Sedangkan penanggulangannya adalah untuk memadamkan penyalaan
api yang tidak terkendali tersebut, yaitu sistem pemadaman yang
diaktifkan alarm.

Sistem pencegahan bahaya kebakaran yang direncanakan
pada Kantor Bupati Pidie ini terdiri dari :
a. Sistem Pencegahan Aktif

e Fire detector, terdiri dari smoke detector dan thermal detector,
yang melayani area seluas 75 m? dengan jarak maksimal sejauh
16 m.

e Sprinkler, melayani area seluas 25 m? dengan jarak maksimal
sebesar 6-9m.

o Fire extinguisher, ditempatkan pada selasar, lobby atau pada
bagian lain, luas layanannya yaitu 200 m? dengan jarak maksimal
sebesar 25m.

e Fire hydrant yang dilengkapi dengan pipa ditanam di dinding dan
diluar bangunan, luas layanan sebesar 200 M? —500 M? dengan
jarak maksimal sebesar 30 m.

b. Sistem pencegahan Pasif
Selain sistem pencegahan aktif, diperlukan juga sistem
pencegahan pasif untuk penyelamatan diri dan barang-barang

penting pada bangunan dari bahaya kebakaran, berupa :
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e Tersedianya tangga darurat yang cukup lebar, minimal 1 meter
untuk 100 orang, yang letaknya diutamakan pada area samping
bangunan.

¢ Pencapaian ke tangga kebakaran maksimal 25-30 m.

e Jarak tempuh horizontal untuk menyelamatkan diri sejauh-
jauhnya 30-60 meter.

e Pada ruang yang menampung lebih banyak dari 50 orang,
minimal terdapat dua pintu untuk menyelamatkan diri.

7. Sistem Penangkal Petir
Sistem penangkal petir adalah suatu sistem dengan komponen-
konponen dan peralatan yang keseluruhan berfungsi untuk menangkap
petir dan menyalurkannya ke tanah, sehingga semua bagian dari
bangunan beserta isinya atau benda-benda yang dilindunginya terhindar
dari bahaya sambaran petir.
Sistem penangkal petir terdiri dari:
a. Penghantar di atas atap, terdiri dari elektroda logam tegak dan
mendatar;
b. Penghantar di dinding, berupa kawat tembaga atau baja; dan
c. Penghantar di tanah, berupa elektroda pita atau batang maupun pelat.
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam perancangan:
a. Keamanan, tanpa mengurangi nilai arsitektur, perhatian harus
ditujukan pada nilai perlindungan terhadap sambaran petir yang

efektif;
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5.2

BABV
KONSEP PERANCANGAN

Konsep Sesuai Tema
Konsep tema dalam perencanaan Redesain Kantor Bupati Pidie ini
menerapkan tema arsiektur metafora Tangible dengan ciri khas kedaerahan.
Maksudnya dengan menerapkan penampilan bentuk arsitekturnya yang
menampilkan hal yang memiliki keterkaitan dengan daerah tersebut. Pada
penerapan konsep ini memumculkan sebuah bentuk bangunan yang memiliki
makna yang nyata maupun tersirat dalam bentuk fisik bangunan.
Konsep yang akan diterapkan pada Redesain Kantor Bupati Pidie
sebagai berikut :
1. Menerapkan unsur budaya, lingkungan diungkapkan dalam bentuk fisik
arsitektural, seperti tata letak bangunan dan bentuknya.
2. Pemakaian ornamen, symbol/lambang khas Pidie pada fasad bangunan.
Konsep Tapak
Konsep tapak merupakan ide desain dalam perencanaan sebuah
tapak sehingga tercipta suatu lingkungan yang baik dan memberikan
kenyamanan serta tertata dengan mempertimbangkan fungsi dan estetika.
Konsep tapak meliputi pemintakatan, pencapaian, sirkulasi, parkir, dan tata

hijau.
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5.2.1 Pemintakatan

Pemintakatann atau zoning merupakan pengelompokkan kegiatan-
kegiatan tertentu yang fungsinya sejenis dan mempunyai kedekatan yang
maksimal sesuai dengan tingkat hubungan fungsionalnnya. Zoning
disesuaikan dengan perancangan area seperti area yang membutuhkan
ketenangan ditempatkan pada tengah site agar jauh dari kebisingan, area
yang memiliki tingkat kebisingan yang tinggi ditempatkan pada belakang
site dan zoning dipakai untuk pengelompokkan ruang-ruang berdasarkan
aktifits dan fungsinya.

Pemintakan didasarkan pada jenis dan kebutuhan kegiatan. Dalam
proses perencanaan pemetakan Kantor Bupati Pidie pada tapak adalah
sebagai berikut:

1. Zona publik merupakan zona ruang yang digunakan oleh pemakai dan
pengunjung dari bangunan itu sendiri. Seperti parkir pengunjung,
lobby, pos satpam, ruang penerimaan dan ruang tunggu.

2. Zona semi publik merupakan zona ruang pelayanan dalam proses
memfasilitasi kelengkapan pegawai atau pengunjung bangunan. Seperti
Mushalla, aula dan kantin.

3. Zona privat merupakan zona ruang yang dikhususkan bagi pegawai
kantor. Seperti ruang bupati, ruang wakil bupati, ruang sekretaris, ruang
sekretaris daerah, ruang asisten, ruang kepala bagian, ruang sub bag,

ruang staf dan ruang rapat.
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4. Zona servis adalah ruang yang digunakan oleh para pengelola yang
berkerja dalam menangani masalah utilitas tapak dan bangunan. Terdiri
dari ruang listrik, ruang distribusi air bersih, ruang AC, ruang

pembuangan sampah dan toilet.

I W

Zoning Horizontal Zoning Vertikal

Gambar 5.1 Pemintakan pada tapak
Sumber : Analisis 2022

5.2.2 Pencapaian
Pencapaian ke site dapat dicapai melalui jalur utama yaitu dari Jl.
Prof. A Majid Ibrahim yang berada pada bagian depan bangunandan
terdapat akses cadangan pada bagian kanan dan kiri site. Pada pencapaian
dalam site terdapat pemisahan pencapaian dengan menggunakan kendaraan
dengan pencapaian pejalan kaki dan penerapan akses disabilitas terhadap

disabulitas dengan penempatan Ramp.

[Pegangan untuk

MThs Rz orang dewasa

Pegangan untuk
anak-anak

]
Tekstur ram

tidak boleh
[ licin atau
mudah
berlumut

[

(TR

) 900 cm 3
M T '“m_.:"r“ )_ *kemiringan maksimal7°: setiap panjang 100 cm, maksimum naik 12cm
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Akses cadangan berada pada
bagian depan banguan melalui
JI. Prof.A Majid Ibrahim.y~

Akses utama berada pada bagian 7/
depan banguan melalui J1. Prof. A 7
Majid Ibrahim.

‘: Akses Masuk Utama
‘ : Akses Keluar Utama

‘ : Akses Masuk Cadangan
: Akses Keluar Cadangan

Gambar 5.2 Pencapaian terhadap bangunan
Sumber : Analisis 2022
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5.2.3 Sirkulasi
Konsep sirkulasi dalam tapak dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :
1. Sirkulasi kendaraan roda 2 dan roda 4
Sirkulasi kendaraan roda 2 dan roda 4 memiliki jalur yang jelas
sehingga tidak menimbulkan kemacetan dan perselisihan sirkulasi.
Untuk jalur sirkulasi kendaraan menggunakan material paving block
dengan kemiringan 5% sebagai aliran air hujan yang mengarah ke
drainse, pada tepi jalur sirkulasi diberikan tanaman pengarah seperti
palem raja.
2. Sirkulasi pejalan kaki
Sirkulasi pejalan kaki/pendestrian berada pada sisi jalur kendaraan
tetapi di beri jarak. Lebar jalur pejalan kaki 2 meter dengan lantai
bertextur kasar dengan menggunakan material batu alam, pada tepi
sirkulasi diberikan tanaman peneduh seperti glodokan tiang dan pohon
angsana.
3. Sirkulasi service
Jalur sirkulasi dibedakan dengan kedua sirkulasi di atas. Jalur
sirkulasi service memiliki jalur akses khusus sehingga langsung
terhubung dengan jalan keluar sehingga tidak mengganggu kenyamanan

pemakai Kantor Bupati Pidie.
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e Akses Kendaraan
mmmmmmm: Akses Pejalan Kaki
: Akses Service

Gambar 5.3 Sirkulasi terhadap Site
Sumber : Analisis 2022

5.2.4 Lansekap/Vegetasi

Ruang terbuka hijau (RTH) dari vegetasi yang diterapkan pada
tapak akan menjadi unsur penting bila perletakannya di sesuaikan dengan
fungsi dari vegetasi tersebut. Vegetasi pada site memiliki berbagai fungsi
seperti peneduh, pengarah, penyerab air tanah, penyaring angin dan juga
sebagai estetika pada site. Penantaan vegetasi dengan jenis yang berbeda ini
penting untuk mendukung beberapa aspek sebagai berikut:
1. Pohon Palem (Arecaceae) Palem raja, dan tanaman perduan sebagai

pengarah jalan.
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2. Pohon Ketapang Kencana (Pterocarpus indicus) dan pohon
Tanjung (Mimusops elengi) sebagai peneduh pada taman dan area
parkir.

3. Pohon glodokan tiang (Polyalthia longifolia) Sebagai pemecah angin di
area dengan intensitas angin yang tinggi yang ditempatkan d area
samping kanan dan depan.

4. Rumput Zoysia (Zoysia) Sebagai penutup tanah pada area luar dan

taman.

Pohon Glodokan Tiang Pohon Ketapang Kencana

Gambar 5.3 Vegetasi pada tapak
Sumber : Analisis 2022
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5.2  Konsep Bangunan
5.3.1 Sirkulasi Dalam Bangunan
Beberapa pertimbangan dalam bentuk sirkulasi dalam bangunan
adalah sebagai berikut :
a. Memudahkan sirkulasi pemakai;
b. Efesien terhadap pergerakan pemakai; dan
c. Mempunyai keterkaitan dengan bentuk massa bangunan;
Beberapa alternatif sirkulasi yang biasa diaplikasikan dalam bangunan

adalah.

Tabel 5.1 Pola sirkulasi pada ruang

Pola Spiral diterapkan pada area
selasar dan Void bangunan \

-~
b

Pola Linier diterapkan pada area
ruang penerimanan serta ruang
kerja

Gambar 5.4 Pola Sirkulasi Dalam Ruang
Sumber : Analisis 2022
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5.3.2 Struktur
Dalam menentukan struktur bangunan, berikut adalah beberapa
pertimbangan yang perlu diperhatikan :
1. Memenuhi syarat kekakuan, stabilitas, dan keamanan.
2. Tahan terhadap gempa bumi.
3. Sesuai dengan kondisi tapak.

4. Material struktur permanen dan tahan lama.

Pada perencanaan Kantor Bupati Pidie sistem struktur yang diguakan
dibagi menjadi tiga bagian :
1. Struktur Bawah/Pondasi
Pondasi merupakan kompunen struktur yang berfunsi menopang
dan meneruskan beban dari bangunan ke tanah, adapun beberpa hal yang
perlu dipertimbangkan dalam menetukan jenis pondasi pada suatu
bangunan yaitu :
a. Topografi tapak,
b. Pola dan besarnya beban bangunan,
c. Dampak pada lahan sekitar,
d. Lama proses pengerjaan.

Sebagai bangunan yang dalam perencanaan sebagai gedung
berlantai banyak, maka perlu adanya pemilihan pondasi yang mampu
mendukung daya beban yang besar. Berikut ini terdapat beberapa
penjelasan dan jenis struktur pondasi beserta kelebihan dan

kekurangannya :
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—Atap Dag 15cm

FAlap Akrilic 12mm
py = T T

—Rooltop Dag 15cm

E | ] —

| IS | | | e | I | IS 1 [

Pondasi Bore pile digunakan sebagai
struktur bawah utama pada Redesain
Kantor Bupati Pidie ini.

—

Gambar 5.5 Struktur Bawah
Sumber : Analisis 2022

Pada perencanaan Kantor Bupati Pidie, jenis pondasi yang digunakan
adalah pondasi bore pile karenakan bangunan yang akan direncanakan
memiliki 4 lantai sehingga memerlukan daya dukung beban yang besar serta
proses pengerjaan yang tidak berdampak pada sekitar.

2. Struktur Tengah

Struktur Tengah merupakan struktur yang sangat berpengaruh dalam
proses penyaluran beban, baik beban horizontal maupun beban vertikal.
Struktur tengah juga berkaitan dengan bentuk ruang yang akan direncanakan.

Berikut adalah tabel analisi terhadap stuktur tengah.
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Redesain Kantor Bupati Pidie ini.

Gambear 5.6 Struktur Tengah
Sumber : Analisis 2022

Pada perencanaan Kantor Bupati Pidie, jenis struktur yang digunakan
adalah jenis Struktur baja WF (Wide Flange), karena struktur ini mampu
menahan beban bangunan lantai banyak serta mudah dan cepat dalam proses
pemasangan.

3. Struktur Atap
Struktur atap merupakan struktur yang berfungsi sebagai penutup bangunan
dan menahan beban dari luar bangunan yang berasal dari bagian atas seperti

hujan dan angin. Berikut beberapa analisis struktur atap.
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Penerapan atap dag pada
area atap lengkung agar
mudah untuk dibentuk

== =TS
Struktur atap baja profil siku
dengan  penutup  atap
Lysaght kliplock digunakan
pada area dengan bentangan
Gambar 5.7 Struktur Atas

Sumber : Analisis 2022

Pada perencanaan Kantor Bupati Pidie, jenis struktur atap yang
digunakan adalah struktur atap dag dan profil baja siku, karena bangunan
yang direncanakan memiliki bentuk yang melengkung pada area atapnya
dengan pengaplikasian atap dag bentuk melengkung mudah untuk dibentuk
pada sisi luarnya serta penerapan baja profil siku digunakan pada area
dengan bentangan lebar dikarenakan struktur ini lebih cocok digunakan
pada area dengan bentangan lebar.

5.3.3 Material
1. Material Penutup Lantai
Lantai dapat menunjang kegiatan yang terjadi dalam ruang, dapat
memberi karakter dan dapat memperjelas sifat ruang. Penggunaan bahan
disesuaikan dengan fungsi, tema dan aktifitas ruang sehingga dapat
memberi kesan yang diinginkan.
Kriteria bahan penutup lantai, antara lain adalah sebagai berikut :

a. Kuat, terutama pada lantai yang harus menahan beban besar;
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b. Mudah dibersihkan (mudah pemeliharaannya);
c. Tidak berisik karena hentakan kaki, untuk menjaga ketenangan/
suasana hening;
d. Tahan api, tidak membantu menjalar api;
e. Pada ruang-ruang tertentu mempertimbangkan sifat akustik
material;dan
f. Tahan kelembaban dan perembesan air, terutama pada daerah basah,
seperti : toilet dan dapur.
Lantai dapat mempengaruhi kesan dalam hal :
a. Untuk menyatukan dan membuat kesan luas ruang dapat dipakai
bahan penutup lantai yang sama;
b. Perbedaan tinggi lantai dapat membentuk ruang semu, misalnya :
1. Kesan intim dengan penurunan lantai
2. Kesan agung dengan menaikkan tinggi lantai
c. Permainan bahan, warna, tekstur mengurangi kesan kaku, monoton.

Beberapa material penutup lantai bangunan sebagai bahan analisis dapat

dilihat dalam tabel berikut ini:
1. Granit

Penerapan granit pada ruang
pelayanan public, ruang
kerja dan beebrapan ruang
lainniya dengan pola grid
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2. Keramik

Penerapan keramik ini
digunakan khususnya pada
lantai dan dinding kamar
mandi dan tempat wudhu.

3. Parke

Material parkt ini khusus
digunakan pada area tempat
duduk Void.

Gambar 5.8 Material Lantai
Sumber : Analisis 2022

2. Material Dinding
Analisis material dinding sebagai bahan pada perancangan Kantor

Bupati Pidie ini seperti yang dijelaskan dalam tabel di bawah ini:
A. Bata Merah

Bata merah digunakan pada dinding
terluar banguanan serta kamar mandi
pada bagian eksterior juga digunakan
sebagai pembatas parkir dan taman.
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Material kaca ini digunakan
pada jendela serta dindin
pada area yang bertujuan
membiarkan cahaya matahari
masuk

C. GRFC (Glass Fiber Rainforce Concrete)

e

GRFC ini memiliki 2 fungsi
yaitu  sebagai  dinding
pembatas ruang serta pada
fasad bangunan.

D. ACP (Alumunium Composite Panel)

Material ACP ini digunakan
sebagai pembungkus struktur
dan untuk memperindah
tampilan bangunan.
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5.3.4 Utilitas
Penggunaan sistem utilitas pada bangunan Kantor Bupati Pidie
dilakukan untuk menciptakan keamanan dan keselamatan pada bangunan
sehingga pemakai dapat merasa aman dan nyaman ketika berada di dalam
bangunan tersebut. Adapun sistem utilitas yang digunakan pada
bangunan ini adalah :

1. Sistem Instalasi Listrik
Sumber tenaga listrik untuk Kantor Bupati Pidie mengunakan
PLN (Pembangkit Listrik Negara) sebagai sumber utama dan
menggunakan genset pada keadaan darurat, seperti pemadaman listrik

atau dalam keadaan bencana.

é

Garpu PaNeL
PLN = =% METERAN =
LisTRIK
UPS GENERATOR = PANEL KONATROL PANEL DISTRIBUTOR
=
{Genser) Urama Tiap LanTal

Skema 5.1 Sistem Instalasi Listrik
Sumber : Analisis 2022

2. Sistem Distribusi Air Bersih
Penggunaan air bersih dalam bangunan dari sumber air PDAM
dan sumur bor. Proses dari pendistribusian air tersebut dengan cara

seperti yang ditunjukan dibawah ini.
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"  RESERVOIR =

ATas y

A R o Sy
=< Snar >—=<_ Lantar3 >

—— —

< PDAM >» <. Sumur Bor >
il Ll

B E———

=i . PoOMPA AIR == e 7 Sy
=< _SHar >—==<_ Lantail >
RESERVOIR 7 Sy <B S
=< PoMpa AIR <. BASEMENT >
BawaH b o e e

Skema 5.2 Sistem Distribusi Air Bersih
Sumber : Analisis 2022

3. Sistem Pembuagan Air Kotor
Sistem air kotor dalam bangunan ada 2 (dua) jenis, air kotor
padat dan air kotor cair. Proses pendistribusian air tersebut dalam
rancangan seperti yang dijelaskan dalam skema di bawah ini.

a. Air kotor dengan padatan

= Snar >

Torer Lt Suar >

ToILET BASEMENT < SHAF =-<_ BIOSEPTICTANK =< _SUMUR RESAPAN

Skema 5.3 Sistem Pembuangan Air Kotor Dengan Padatan
Sumber : Analisis 2022
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b. Air Kotor Tanpa Padatan

Srar

Sar

ToILET BASEMENT => Box KonTROL =< DRAINASE KOTA

Skema 5.4 Sistem Pembuangan Air Kotor Tanpa Padatan
Sumber : Analisis 2022
4. Sistem Pencegah Kebakaran
Berikut adalah skema pencegah kebakaran agar api yang menyala
tidak mudah menyebar ke keseluruh bangunan dan arus listrik utama dapat

dilihat paada skema dibawah.

ReserRvVOIR ATAs UNTUK
HYDRANT & SPRINGKLER

PoMpa HYDRANT e
& SPRINGKLER

=< _PoMpAAIR ==

RESERVOIR PoMpa AIR PoMPA HYDRANT ’
BawAH £ SPRINGKLER

Skema 5.5 Sistem Penanganan kebakaran
Sumber : Analisis 2022
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5. Sistem Penghawaan
Penghawaan yang akan dipakai untuk Kantor Bupati Pidie adalah
sistem penghawaan buatan menggunakan system Cooling tower. Berikut

adalah skema sistem penghawaan.

i Blens

AHU LanTal 3 DucTing AC INDuk Ducting AC Peme G
AHU LanTai 2 Ducting AC INpuk DucTing AC PemB AGI
AHU LanTall DucTing AC INpuk DucTing AC Pems aci

& CHILLER/MESIN AC™S>

Skema 5.6 Sistem Penghawaan Bangunan
Sumber : Analisis 2021

5.4 Konsep Bentuk
5.4.1 Konsep Denah
Konsep bentuk denah diambil dari gabungan dari beberapa
bentuk kupiah Riman, bentuk ini merupakan bentuk dasar dari konsep
yang akana diterapkan secara menyeluruh pada bangunan Kantor Bupati.
Bentuk ini juga di padukan simbol-simbol khas daerah yang akan
diterapkan pada fasad dengan mataerial-material modern dan disesuaikan

dengan bangunan yang ada di lingkungan setempat.
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Skema 5.7 Tranformasi Bentuk Denah
Sumber : Hasil Rancangan 2022

Penempatan massa bangunan berdasarkan analisis tapak dan
lingkungan yang telah dilakukan, dan juga beberapa pertimbangan
lainnya antara lain :

1. Ruang yang bersifat publik akan diletakkan dibagian depan site guna
mempermudah pencapaian serta sirkulasi tamu atau masyarakat yang
ingin melakukan kegiatan.

2. Area servis diletakkan di area belakang bangunan untuk memisahkan
aktifitas pengunjung atau pegawai dengan aktifitas servis dan
emergency

3. Ruang terbuka hijau direncanakan di mayoritas di bagian depan dan
sisi kanan bangunan serta pada sisi kiri dan belakang hanya dilakukan

penanaman vegetasi sesuai kebutuhan yang sudah dibuat pada analisa.
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5.4.2 Gubahan Massa
Gubahan massa bangunan merupakan hasil susunan tata letak
massa-massa bangunan pada suatu area, yang mempertimbangkan
faktor geografi, lingkungan, visual, tema perancangan dan fungsional
bangunan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan gubahan massa
yang akan diterapkan pada perancangan Kantor Bupati Pidie adalah

massa tunggal dengan mengikuti bentuk dasar bangunan adalah bentuk

tranformasi dan penggabungan dari 4 Kupiah Riman yang melengkung.

Skema 5.8 Tranformasi Bentuk Bangunan
Sumber : Hasil Rancangan 2022
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Konsep Bentuk
Konsep bentuk yang diterapkan pada bangunan mengacu pada
bentuk tronsformasi dari Kupiah Riman akan diterapkan. Adapun
penjelasan terhadap acuan bentuk tersebut adalah sebagai berikut;
1. Kupiah Riman
Kupiah Riman merupakan penutup kepala yang digunakan
oleh masyarakat maupun bangsawan bahkan sebelum masa
pemerintahan Sultan Iskandar Muda, salah satu warisan leluhur
peradaban Aceh tempo dulu terus ada dan bertahan hingga saat ini,
tetapi semakin berkembangnya budaya masyarakat modern
keletarian kupiah Riman ini mulai dilupakan dan semakin sedikit
orang yang tahu terhadap kupiah tersebut. Kupiah Riman memiliki
beberapa karakteristik yang khas antara lain:
a. Terbuat dari serat pohon aren yang sudah dihaluskan
b. Warna dari kupiah kombinasi warna putih, hitam dan coklat
(warna natural dari serat aren).
c. Serta memiliki berbagai macam motif seperti, Pinto Aceh,
Pucok reubong, Bungong tron, Puta taloe, Reneuk lheuk dan

lain-lain.
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Gambar 5.9 Motif dan Warna Kupian Riman
Sumber : Analisis 2022

Dari gambar diatas ada beberapa aspek dari kupiah Riman yang
akan diterapkan yaitu bentuk elipse yang merupakan bentuk dasar dari
kupiah penerapan motif sebagai fasad bangunan yang dikombinasikan

dengan material modern seperti Cutting panel dan warna dasar dari kupiah

tersebut.

Gambar 5.10 Fasade GRC Motif
Sumber : Analisis 2022
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5.4.3 Bentuk Bangunan yg diterapkan

Kupiah Riman Transformasi Bentuk

-

Pola Denah Tranformasi l Pola Dasar

Gambar 5.11 Bentuk Tranformasi ke Bangunan
Sumber : Analisis 2022
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Ornamen Pucok Reubong
melambangkan masyarakat
yang bertumbuh ornament
ini biasanya  diterapkan
pada dinding Rumoh Aceh.

Penerapan Langgam
Bungong Awan-awan pada
dinding fasad sisi luar gedung
dengan metode GRC Motif

Bungong Awan-awan
Motif Awan-awan

Gambar 5.12 Penerapan Fasade Menggunakan Langgam Khas Aceh
Sumber : Hasil Rancangan 2022
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Gambar 5.13 Perspektif Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan 2022

Gambar 5.14 Perspektif Belakang
Sumber : Hasil Rancangan 2022



BAB VI
HASIL PERANCANGAN
Berdasarkan hasil uraian dari bab-bab sebelumnya, maka hasil perancangan
gambar-gambar Redesain Kantor Bupati Pidie di Sigli adalah sebagai berikut :

6.1 Peta Kawasan

PARA
PARAF
PARAF

DIVAH ACEH

TEKNIK

ARSITEKTUR

MATA KULIAH
STUDIO TUGAS AKHIR
JUDUL RANCANGAN
KANTOR BUPATI PIDIE DI SIGLI
TEMA RANCANGAN
Arsitcktur Metafora Tangible
Pcta Kawasan
SKALA | NOLEMBAR [JLHLEMBAR

Non Skala ‘ ol

PETA KABUPATEN PIDIE

SITE EKSISTING

PETA KAWASAN

PETA PROVINSI ACEH
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6.2 Block Plan
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6.3 Layout Plan
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6.4 Site Plan
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6.5 Tampak Potongan Site A-A dan B-B
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6.6.2 Denah Lantai 1
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6.6.3 Denah Lantai 2
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6.6.4 Denah Lantai 3
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6.6.5 Denah Rencana Atap
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6.6.7 Tampak Depan dan Tampak Samping Kanan
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6.6.9 Tampak Samping Kiri dan Tampak Belakang
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6.6.11 Potongan B-B
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6.6.12 Modul Struktur
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6.6.15 Denah Shear Wall (Core)
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6.6.31 Potongam Axis Portal Melintang
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6.6.32 Detail Struktur
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6.6.33 Denah Instalasi Sanitasi Dasar
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6.6.34 Denah Instalasi Sanitasi Lantai 1
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6.6.35 Denah Instalasi Sanitasi Lantai 2
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6.6.36 Denah Instalasi Sanitasi Lantai 3
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6.6.37 Skema Instalasi Sanitasi Air Bersih
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6.6.38 Skema Instalasi Sanitasi Air Kotor
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6.6.39 Denah Instalasi Listrik Dasar
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6.6.45Denah Instalasi Pemadam Kebakaran Lantai 1
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6.6.46 Denah Instalasi Pemadam Kebakaran Lantai 2
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6.6.48 Skema Instalasi Pemadam Kebakaran

u k ts |emisuon

wanaTHr | wvenaTon | vives

hesyeqoy wepewag i1y ueduues ewsys

HYMVE

HEDV HVAKIVININVHIIN SYLISEIAINA

AINNAEL SVLINNVA

WUNIUSAV KIS WVED0SS

¥3IINONINLG B
Azqan;I VdWod U < MY vdwod <

HIOAY™3ISIY

¥og ¥NWNG

¥IMONINdG B
NV¥AAH VdWOd

ﬂ A ¥ITNONIVAG B LNVHAAH

MNLNA SVLY ¥IOAN¥ISIY

MVBWYD YWVN
SOQQLIEOS] WIN
B o
VMSISYHYIN
108909051 NUIN
INITVIIW IS TZnN 9053 3]
avuvd
ANIWISV
£0£L012010 NGIN A 8
INdILIN 1S ey qewme 3]
avivd onemiBn3d
TWLS Ty Sosp
Avavd 100Ud ©X
2YqISup ] RIOEDI IMNINSIY A Z IVANV]
NYONYONVY vivaL
11918 14 F1A1d LLVANE YOINVY
NYONVONWA Inonr A € IVENVY
UIHNY SVONL O1dNLs
HYIION vive
NVONVAILIN

NVIVAVEIN WYAVWId 1V NVONIIVI VWIAS




181

6.6.49 Denah Instalasi AC Dasar
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6.6.50 Denah Instalasi AC Lantai 1
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6.6.51 Denah Instalasi AC Lantai 2
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6.6.52 Denah Instalasi AC Lantai 3
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6.6.53 Skema Instalasi AC
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6.7. Bangunan Pendukung

6.7.1 Papan Nama Gedung
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6.7.2 Gapura/Gerbang Masuk
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6.7.3 Pos Security
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Detail Arsitektur

6.8

6.8.1 Detail Interior 1
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6.8.2 Detail Eksterior/Lanscape
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6.9 Perspektif

6.9.1 Perspektif Mata Burung
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6.9.2 Perspektif Mata Katak
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A. Permasalahan Teknis
1. Persiapkan ruang shalat dan ruang makan khusus pada ruang Bupati dan
Wakil Bupati!
Jawaban : Sudah diperbaikin dan disediakan pada lantai 2
2. Perjelas konsep bentuk dan transformasi kupiah Riman dalam laporan!

Jawaban : Sudah dilampirkan.

B. Tanya Jawab

1. Apakah redesain ini merekonstruksi ulang semua bangunan eksisting yang
sudah ada ataupun ada bangunan yang ditinggalkan?
Jawaban : Redesain Kantor Bupati Pidie ini direncanakan dengan
merekonstruksi semua bangunan yang ada dengan pengembangan lahan
pada area kiri Site.

2. Tolong diperjelas tentang panempatan ruang bagian kerja dan aksesibilitas
ke ruang tersebut!
Jawaban : Penempatan ruangan bagian kerja disesuaikan dan
dipreoritaskan pada masalah umum yang terjadi di kabupaten Pidie, untuk
oleh karena itu ruangan preoritas diletakkan pada lantai 1Latar belakang
tidak menjelaskan maksud secara spesifik tujuan redesain serta alasan yang
kuat untuk itu.

3. Perhatikan pola sirkulasi dan absensi pada ruang tiap bagian!
Jawaban : Pola sirkulasi dan absensi ruang tiap bagian diletakkan pada
pintu masuk dengan pola sirkulasi yang melingkar.

4. Apakah tersedia area atau tempat untuk merokok?



. Apakah tersedia area atau tempat ungy merokok?

Jawaban : area untuk merokok tidak dikhususkan :
jika masyarakat atau pegawai ingin merokok :::l:mu: Bupati, tetap;
ilakuk
kantin dan selasar pada area luar bangunan an pada area
. Apakah tersedia ruang staf ahli pada Redesain Kantor Bupati inj?
Jawaban : Ruang staf ahli sudah tersedia pada Redesain Kantor Bupati ini
. Ada berapa Asisten Bupati Pidie?
Jawaban : Asisten Bupati Pidie ada 3 yaitu, Asisten Pemerintahan, Asisten
Kesejahteraan dan Asisten Administrasi Umum,
. Setiap Asisten mebawahi berapa Bagian kerja?
Jawaban : Setiap Asisten membawahi 3 Bagian kerja dengan pambagian

tugas masing-masing

Penguji 1

-

Muhammad Joni, SE. Ak ST. MT
NIDN : 0118066802



A. Permasalaha Teknis

1. Perbaiki Latar belakang dan diperjelas spesifik dengan keadaan dan kondisi
sekarang!
Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi pada latar belakang.

2. Singkronkan setiap alenial pada latar belakang dan harus berurut!
Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

3. Perjelas maksud dan tujuan Redesain Kantor Bupati!
Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi

4. Perhatikan penulisan istilah asing (font miring)!
Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

5. Perhatikan peletakan bukaan median jalan utama untuk mengurai
kemacetan!
Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

6. Perhatikan permasalahan redesain dan diuraikan dalam laporan!

Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

B. Tanya Jawab
1. Bagaimana Orientasi matahari dan pencahayaan terhadap bangunan?
Jawaban : Orientasi matahari terhadap bangunan melintasi dari depan dan
belakang bangunan, untuk paparan sinarmatahari tidak masuk langsung
kedalam bangunan dan pada area dengan paparan matahari langsung dapat
diantisipasi dengan fasad yang mengelilingi bangunan..

2. Ceritakan dasar pengambilan tema dan penerapannya!



Jawaban : Konsep tema yang diambil adalal bentuk kupiah Riman yang
ditranformasi dan digabungkan dan Juga menerapkan simbol khas daerah
seperti Bungong Awan-awan dan Bungong Pucok Reubong Pada fasad.

3. Tolong diperjelas material yang digunakan pada fasad bangunan!
Jawaban : Material yang digunakan pada fasad bangunan adalah GRC
motif yang dicetak dan dipasang pada bangunan,

4. Apakah tersedia akses darurat untuk Bupati
Jawaban : Akses darurat untuk Bupati sudah disediakan pada area samping

dan belakang bangunan.

Penguji 2,

Zahrul Fuady, ST, MT
NIDN : 0019036902



A. Permasalaha Teknis

1.

Perkuat penerapan tema pada laporan!

Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi

Perjelas keterangan gambar konsep pada laporan!

Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

Perhatikan aksesibilitas sirkulasi parkir khusus direncanakan lebih efektif!
Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi

Perhitungkan kembali kebutuhan /iff penumpang serta pemisahan antara /if¢
penimpang dan /ift service.

Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

Tolong disediakan area terbuka pada ruang kerja Bupati dan Wakil Bupati
Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

Penambahan kamar mandi pada area dekat dengan auditorium serta
kemudahan aksesnya.

Jawaban : Sudah diperbaiki sesuai instruksi.

B. Tanya Jawab

1.

2.

Perkuat alasan penambahan lahan dan pembongkaran Gedung Bappeda
Jawaban : Penambahan lahan ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan
yang ditetapkan oleh kampus dengan standar luas lahan untuk rancangan
Studio Tugas Akhir adalah 2-3 Ha untuk bangunan tertentu. Perluasan ini
juga berguna untuk memenuhi kebutuhan bangunan penunjang dan syarat
KDB 70% yang sudah ditetapkan pemerintah.

Apakah jaringan utilitasnya sudah direncanakan dengan baik?



2. Apakah jaringan utilitasnya sudah direncanakan dengan baik?

Jawaban : Pada bagian utilitas sudah direncanakan dengan baik, dan

dilaukuan pemisahan antara jaringan air, listrik dan AC.

Untuk kebutuhan parkir roda empat dan roda dua apakh sudah mencukup;
sesuai dengan kebutuhan,
Jawaban : Parkir kendaraan baik mobj] maupun motor sudah mencukupi

sesuai dengan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya, area parkir

direncanakan pada area outdoor dan basement.
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Nama: Faizil Akbar

NIM : 1503110008

Judul : Redesain Kantor Bupati Pidie di Sigli

Tema : Arsitektur Metafora (Tangible)
Setelah mendengar hasil jawaban yang diberikan serta perbaikan yang dilakukan

setelah Sidang Tugas Akhir ini, maka tim penguji memutuskan bahwa saudara
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. Apakah tersedia area atau tempat ungy merokok?

Jawaban : area untuk merokok tidak dikhususkan :
jika masyarakat atau pegawai ingin merokok :::l:mu: Bupati, tetap;
ilakuk
kantin dan selasar pada area luar bangunan an pada area
. Apakah tersedia ruang staf ahli pada Redesain Kantor Bupati inj?
Jawaban : Ruang staf ahli sudah tersedia pada Redesain Kantor Bupati ini
. Ada berapa Asisten Bupati Pidie?
Jawaban : Asisten Bupati Pidie ada 3 yaitu, Asisten Pemerintahan, Asisten
Kesejahteraan dan Asisten Administrasi Umum,
. Setiap Asisten mebawahi berapa Bagian kerja?
Jawaban : Setiap Asisten membawahi 3 Bagian kerja dengan pambagian

tugas masing-masing

Penguji 1

-

Muhammad Joni, SE. Ak ST. MT
NIDN : 0118066802



Jawaban : Konsep tema yang diambil adalal bentuk kupiah Riman yang
ditranformasi dan digabungkan dan Juga menerapkan simbol khas daerah
seperti Bungong Awan-awan dan Bungong Pucok Reubong Pada fasad.

3. Tolong diperjelas material yang digunakan pada fasad bangunan!
Jawaban : Material yang digunakan pada fasad bangunan adalah GRC
motif yang dicetak dan dipasang pada bangunan,

4. Apakah tersedia akses darurat untuk Bupati
Jawaban : Akses darurat untuk Bupati sudah disediakan pada area samping

dan belakang bangunan.

Penguji 2,

Zahrul Fuady, ST, MT
NIDN : 0019036902



2. Apakah jaringan utilitasnya sudah direncanakan dengan baik?

Jawaban : Pada bagian utilitas sudah direncanakan dengan baik, dan

dilaukuan pemisahan antara jaringan air, listrik dan AC.

Untuk kebutuhan parkir roda empat dan roda dua apakh sudah mencukup;
sesuai dengan kebutuhan,
Jawaban : Parkir kendaraan baik mobj] maupun motor sudah mencukupi

sesuai dengan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya, area parkir

direncanakan pada area outdoor dan basement.
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